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ABSTRAK

Safitri, Ainun. 2025. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah Dan Murabahah Terhadap Profitabilitas (ROA)
PT Bank Muamalat Indonesia. Program Studi Ekonomi
Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas KH
Mukhtar Syafaat. Pembimbing: Mira Ustanti, S.E., M.Pd

Kata kunci: pembiayaan, mudharabah, musyarakah, murabahah, profitabilitas
(ROA

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis apakah ada pengaruh: 1)
pembiayaan mudharabah (X1) terhadap profitabilitas (Y). 2) pembiayaan
musyarakah (X2) terhadap profitabilitas (Y). 3) pembiayaan murabahah (X3)
terhadap profitabilitas (Y). 4) pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah
(X2), murabahah (X3) terhadap profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif asosiatif
dengan analisis regresi linier berganda. Data yang digunakan adalah data
sekunder berupa laporan keuangan triwulan PT Bank Muamalat Indonesia
periode tahun 2016 hingga 2024 yang diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Tehnik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan uji normalitas dan wuji regresi linier berganda dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS 25.

Hasil analisis regresi linier berganda, diketahui: 1) pembiayaan
mudharabah (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y). 2)
pembiayaan musyarakah (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (Y). 3) pembiayaan murabahah (X1) berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (Y). 4) terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
simultan antara variabel pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah (X2),
murabahah (X3) terhadap profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia.

Kesimpulan yaitu: 1) Pembiayaan mudharabah memiliki risiko tinggi,
ketidak pastian hasil usaha, serta keterbatasan pengawasan yang menjadi
kondisi yang menghambat -efektivitas pembiayaan mudharabah dalam
mendorong profitabilitas bank syariah. 2) tingginya risiko pembiayaan akad
musyarakah, minimnya pengawasan terhadap penggunaan dana oleh nasabah,
serta kecenderungan bank untuk lebih memilih akad pembiayaan yang lebih
aman dan stabil seperti murabahah. 3) pembiayaan murabahah memberikan
pendapatan yang stabil dan dapat diandalkan, sehingga mampu mendorong
kinerja keuangan bank secara signifikan. 4) pembiayaan mudharabah,
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musyarakah, dan murabahah berpengaruh mampu memengaruhi kinerja
keuangan bank secara statistik dalam periode penelitian.
ABSTRACT

Safitri, Ainun. 2025. The Influence of Mudharabah, Musyarakah,
and Murabahah Financing on Profitability (ROA) of PT Bank
Muamalat Indonesia. Sharia Economics Study Program,
Faculty of Economics and Islamic Business, KH Mukhtar
Syafaat University. Supervisor: Mira Ustanti, S.E., M.Pd

Keywords: Mudharabah Financing, Musyarakah, Murabahah, Profitability,
Return on Assets (ROA)

The purpose of this research is to analyze whether there is an influence:
1) mudharabah financing (X1) on profitability (Y). 2) musyarakah financing
(X2) on profitability (Y). 3) murabahah financing (X3) on profitability (Y). 4)
mudharabah (X1), musyarakah (X2), murabahah (X3) financing on
profitability (Y) of PT Bank Muamalat Indonesia.

The research method used is an associative quantitative approach with
multiple linear regression analysis. The data used is secondary data in the form
of quarterly financial statements of PT Bank Muamalat Indonesia for the period
from 2016 to 2024 obtained from the official website of the Financial Services
Authority (OJK). The data analysis techniques used in this study include
normality tests and multiple linear regression tests using SPSS 25 software.

The results of the multiple linear regression analysis indicate: 1)
mudharabah financing (X1) does not have a significant effect on profitability
(Y). 2) musyarakah financing (X2) does not have a significant effect on
profitability (Y). 3) murabahah financing (X3) has a significant effect on
profitability (Y). 4) there is a positive and significant simultaneous effect
between the variables of mudharabah financing (X1), musyarakah (X2),
murabahah (X3) on the profitability (Y) of PT Bank Muamalat Indonesia.

The conclusions are: 1) Mudharabah financing has high risks,
uncertainty in business outcomes, and limited supervision, which hinder the
effectiveness of mudharabah financing in promoting the profitability of Islamic
banks. 2) The high risk of musyarakah financing, minimal supervision of fund
usage by customers, and the bank's tendency to prefer safer and more stable
financing contracts like murabahah. 3) Murabahah financing provides stable
and reliable income, significantly boosting the bank's financial performance. 4)
Mudharabah, musyarakah, and murabahah financing statistically influence
the bank's financial performance during the research period.
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Untuk

TRANSLITERASI ARAB

kata yang sudah diserap atau sering digunakan dalam bahasa

Indonesia, penulisannya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam

bahasa Indonesia. Untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan
dalam bahasa Indonesia, penulisannya sesuai dengan ketentuan sebagai
berikut:
Tabel Transliterasi Arab—Latin

Arab Latin Arab Latin Arab Latin

i A B Z 3 Q

< B o S & K

< T o Sy J L

d J L T O N

z H L Z - H

¢ Kh ¢ ‘. B \i

3 D ¢ G $ Y

3 Z o F : ’

J R

Sumber: Buku Pedoman Penulisan Skripsi, 2025.

Catatan:

1.

Konsonan yang ditulis dengan rangkap, misalnya: L, ditulis
rabbana.

Vokal panjang (madi): Fathah (baris atas) ditulis a, Kasrah (baris
bawah) ditulis 7, Dammah (baris depan) ditulis .
Contoh: CSbuall ditulis al-masakin,
Osslidl ditulis al-muflihiin.

Kata sandang alif + lam (J'): Bila diikuti huruf qamariyyah, ditulis
al-, contoh: 088 — al-kafirun. Bila diikuti huruf syamsiyyah,

huruf lam diganti dengan huruf syamsiyyah,
contoh: Ja il — ar-rijal.
Ta’ marbutah (3): Bila terletak di akhir kata, dibaca h,

contoh: 383l — az-zakah. Bila disambung dengan kata lain
(idhafah), tidak ditulis, contoh: 3 s« Wil — siirat an-Nisa’.
Penulisan kata dalam kalimat dibakukan menurut tulisannya,
contoh: =% &f il 55 — fa ta‘ala Allahul-Malikul-Haqq
atau: 4G 58 4855 — fa Allahu khayrur-Razigin.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan merupakan sektor yang sangat vital dalam perekonomian
suatu negara, berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang
menghubungkan pihak yang memiliki dana dengan yang membutuhkan.
Terdapat dua jenis bank dalam perbankan di Indonesia, yaitu perbankan
konvensional dan perbankan syariah. Berdasarkan UU RI perbankan
syariah meliputi segala hal yang terkait dengan bank syariah dan unit
usaha syariah yang seluruh operasionalnya berlandaskan prinsip syariah
(Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008). Bank yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah dikenal sebagai bank Syariah (Busyro et al.,
2020:7). Bank syariah di Indonesia telah menyediakan pengelolaan
pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah, Pembiayaan-pembiayaan ini
memainkan peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi,
karena penyaluran pembiayaan yang tepat dapat meningkatkan kinerja
dan profitabilitas bank.

Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai seberapa baik sebuah
organisasi dapat menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
sumber daya yang dimilikinya, seperti aset, investasi, atau penjualan.Rasio
profitabilitas yang digunakan adalah Return On Assets (ROA), Return On
Equity (ROE), profit margin ratio, dan basic earning power(Siswanto,
2021;35). Rasio yang digunakan dalam kajian ini menggunakan Return on
assets (ROA). Return On Asset (ROA) dapat menjadi alat untuk mengukur
seberapa efektif bisnis mengelola aset untuk mendapatkan laba bersih,
efektivitas manajemen dalam mengelola investasi, dan menunjukkan
kinerja seluruh dana. Keberhasilan sebuah perusahaan, asset yang
didapatkan oleh prusahaan dapat diketahui melalui Return On Asset
(ROA)(Fitriana, 2024;47).

Profitabilitas bank, yang diukur dengan rasio Return on assets
(ROA), merupakan indikator kinerja yang penting untuk menilai seberapa
efisien bank dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba.
Profitabilitas mencerminkan seberapa baik bank dalam memanfaatkan
aset dan kewajibannya untuk menghasilkan keuntungan yang optimal.
Sebagai indikator kinerja, ROA menunjukkan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba bersih dari aset yang dikelolanya, dan menjadi ukuran
penting dalam menilai daya saing serta kelangsungan operasional suatu
bank (Nazipawati & Nopa Saputra, 2021).



Lembaga keuangan syariah berperan sebagai mekanisme yang
menyediakan pembiayaan spesifik sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
yang menekankan pentingnya kejelasan dan keterbukaan dalam setiap
transaksi, yang menjadi dasar terciptanya transaksi yang adil dan
menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat (Sawaldi & Surur, 2024).
Hal ini Sesuai dengan Al Qur’an Surat Al-Baqarah (2:282) sebagai berikut:

me K;wm/ ﬁuwyuw(&;xm ﬂ\dm AN

w:&\w;,;\wém 2y K5 4l uus;&d\ JART

\/’\J 2 uJPJ Ljﬁ gJ N rﬁ\,)u,, Gt b-\+-«‘ J-\’JL Uj s
;\%‘J\,w)&,mw.\,\; sl s 31 134 wuﬂ,f
25505 muu\rﬂ‘a, DS 3 iz 15855 3l e s ,;;um
C\#r&xﬁu(&a@j 5% \,ojﬁ/ﬁu\ﬁ\\”@:ﬁ\d;\juw
S B Al 50 egn N 256 T ~\ww;m7?

(282:2/5,2J)) 4 w}rﬁ.\ﬁ;\ﬁ*’ﬁd\/ idé\ Py 205\\ &

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apablla kamu
berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya.
Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya,
dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu
orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu
mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar.
Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak
ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi
(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang
lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila
dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya,
baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi



Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu
pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu
Jjika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli
dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi.
Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu
kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu
(Terjemahan Kemenag 2019).

Menurut Syaikh Zuhaili pencatatan dalam hal Muamalah
sangatlah dianjurkan yang ditulis dengan adil tanpa ditambahi dan
dikurangi, dan penulis pencatatan itu janganlah bersikap enggan dan
bersikap ceroboh. Sesuai tafsir tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap
kegiatan yang berhubungan dengan akad antara manusia, hendaknya
ditulis dan dijadikan sebuah bentuk laporan keuangan yang sesuai dengan
prinsip syariah.

Pembiayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Bank. Hal ini menandakan bahwa kegiatan pembiayaan dapat menjadi
determinan penting bagi peningkatan Profitabilitas. Di sektor perbankan
syariah, terdapat beberapa produk pembiayaan utama yang digunakan,
seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah. Konsep ini
memungkinkan pembagian keuntungan sesuai dengan kesepakatan yang
telah ditentukan sebelumnya, yang berpotensi meningkatkan ROA jika
dikelola dengan baik. Pembiayaan musyarakah, di sisi lain, melibatkan
kemitraan modal antara dua pihak atau lebih, yang mana setiap pihak
berkontribusi dalam penyediaan modal dan pembagian keuntungan
berdasarkan proporsi modal yang disetor (Widanti, 2022). Pembiayaan
murabahah mengutamakan jual beli barang dengan keuntungan tetap yang
telah disepakati sebelumnya, memberikan bank peluang untuk
memperoleh margin tetap, yang stabil dalam jangka panjang dan
berpotensi meningkatkan profitabilitas (Helmiati & Kasmawati 2023).

Menurut Nazipawati & Nopa Saputra (2021), pembiayaan dapat
menjadi determinan penting bagi peningkatan ROA, yang mencerminkan
efisiensi dalam pengelolaan pembiayaan. Penelitian Agustuty et al (2025)
juga menambahkan bahwa volume pembiayaan yang dikelola dengan
efisien dapat berdampak signifikan terhadap kinerja bank syariah,
khususnya dalam meningkatkan ROA. Penelitian ini menemukan bahwa
volume pembiayaan dan restrukturisasi pembiayaan memiliki dampak
yang signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. Oleh
karena itu, efisiensi dalam pengelolaan portofolio pembiayaan menjadi



salah satu kunci utama dalam meningkatkan ROA. Profitabilitas, yang
diukur melalui ROA, dipengaruhi oleh bagaimana bank syariah mengelola
pembiayaan dan asetnya.

Pembiayaan Mudharabah merupakan pembiayaan yang berbasis
bagi hasil antara bank dan nasabah, mengalami variasi dalam
penyalurannya. Studi oleh Suryadi and Burhan (2022) mengindikasikan
bahwa pembiayaan mudharabah tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode
2016-2020. Hal ini dapat disebabkan oleh tingginya risiko dan ketidak
pastian dalam pembiayaan berbasis bagi hasil, sehingga bank cenderung
lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaan ini. Namun, pembiayaan
murabahah menunjukkan bahwa pembiayaan memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Hal ini
mungkin disebabkan oleh persaingan ketat dan margin keuntungan yang
lebih rendah. Sedangkan pembiayaan musyarakah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Ini
menunjukkan bahwa kolaborasi modal antara bank dan nasabah dalam
pembiayaan musyarakah dapat meningkatkan profitabilitas bank.

Pembiayaan Musyarakah merupakan kerjasama usaha antara dua
pihak atau lebih yang masing-masing menyertakan modal, dengan
pembagian keuntungan sesuai kesepakatan awal dan kerugian ditanggung
berdasarkan porsi modal masing-masing. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Wulandari and Sumar’in (2025) menyatakan bahwa,
Pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap profitabilitas (ROE) pada
Bank Syariah Indonesia Tbk. periode 2021-2023 menunjukkan hasil
signifikan, dengan nilai thitung sebesar 3,841 yang lebih besar dari ttabel
sebesar 2,037 dan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa hipotesis H2 diterima, yang berarti pembiayaan
Musyarakah berpengaruh positif secara signifikan terhadap ROE.

Pembiayaan murabahah merupakan bentuk transaksi jual beli
antara pihak bank sebagai pembiaya dan pihak nasabah, di mana harga jual
telah disepakati sejak awal akad. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rahman dan Wafi (2023) menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara pembiayaan murabahah dan profitabilitas. Berdasarkan hasil
perhitungan korelasi, diperoleh nilai sebesar 0,674 yang mengindikasikan
keterkaitan yang kuat antara kedua variabel tersebut. Sementara itu, hasil
perhitungan koefisien determinasi (R square) menunjukkan bahwa
pembiayaan murabahah berkontribusi sebesar 45,43% terhadap
profitabilitas, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh sumber pendapatan
lainnya.



1.2

1.3

Pemahaman yang mendalam tentang pengaruh pembiayaan syariah
terhadap ROA dapat menjadi dasar bagi bank syariah dalam menyusun
strategi manajemen yang lebih efektif. Meskipun tiap jenis pembiayaan
memiliki risiko berbeda, secara umum tetap berdampak positif terhadap
profitabilitas. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi Bank Muamalat
dan bank syariah lainnya dalam meningkatkan profitabilitas melalui
optimalisasi pembiayaan syariah. Oleh karena itu, peneliti mengambil
judul Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan
Murabahah terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Bank
Muamalat.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah pembiayaan Mudharabah (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia?

2. Apakah pembiayaan Musyarakah (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia?

3. Apakah pembiayaan Murabahah (X3) berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia?

4. Apakah pembiayaan Mudharabah (X1), Musyarakah (X2), dan
Murabahah (X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel

independent terhadap variabel dependen sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Mudharabah
(X1) terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia.

2. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Musyarakah
(X2) terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia.

3. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Murabahah
(X3) terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia.

4. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Mudharabah
(X1), Musyarakah (X2), dan Murabahah (X3) secara simultan
terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:



1.4.1  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai manajemen perbankan syariah dan analisis
laporan keuangan.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
memperdalam pemahaman mengenai mekanisme dan pengaruh
pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah
terhadap profitabilitas bank syariah. Hal ini dapat
meningkatkan keterampilan analisis dan penelitian peneliti
dalam bidang manajemen keuangan syariah.
b. Bagi instansi
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi Bank Muamalat, serta
instansi keuangan syariah lainnya, untuk merumuskan strategi
yang lebih tepat dalam menawarkan produk pembiayaan
mudharabah, musyarakah, dan murabahah guna meningkatkan
profitabilitas (ROA) mereka.
c. Bagi pihak lain
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian
lebih lanjut dalam bidang perbankan syariah, terutama
mengenai kondisi-kondisi yang mempengaruhi profitabilitas
bank danf pengelolaan pembiayaan syariah.

1.5 Batasan Penelitian
Agar pembahasan lebih terarah, penelitian ini dibatasi pada
analisis berdasarkan data yang tersedia dan konteks yang ditentukan,
dengan fokus pada hal-hal berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada PT Bank Muamalat Indonesia dan
tidak mencakup bank syariah lainnya di Indonesia

2. Penelitian ini dibatasi pada waktu triwulan antara tahun 2016 hingga
2024, yang dapat memengaruhi relevansi temuan dengan kondisi pasar
dan kebijakan bank pada tahun-tahun berikutnya.

3. Fokus penelitian ini terbatas pada tiga jenis pembiayaan syariah, yaitu
mudharabah, musyarakah, dan murabahah, serta pengaruhnya
terhadap profitabilitas.

4. Profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on assets (ROA),
yang hanya memperhitungkan efisiensi bank dalam menghasilkan laba
dari total aset yang dimiliki.



1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional penelitian ini, bertujuan untuk memberikan

pengetahuan secara singkat dari pembahasan yang menjadi variabel dari
penelitian. Adapun definisi operasional dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Pembiayaan
Pembiayaan merupakan alokasi dana yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan oleh
pihak yang bersangkutan maupun dikerjakan oleh pihak lain (Rusby
Zulkifli 2017;9).
Murabahah
Murabahah merupakan perjanjian jual beli barang di mana harga
pokok dan margin keuntungan yang disepakati antara pihak pembeli
dan penjual diungkapkan secara jelas (Nurnasrina and Adiyes Putra
2018;24). akad jual-beli di mana penjual menyampaikan harga
perolehannya dan menetapkan margin keuntungan yang telah
disepakati bersama dengan informasi harga pokok dan keuntungan
yang bersifat jelas dan transparan sebelum akad dilaksanakan
Mudharabah
Mudharabah merupakan Kontrak antara dua pihak, di mana
salah satu pihak yang disebut investor (ra’s al-mal) menyerahkan
modal atau dana kepada pihak kedua yang disebut mudharib
(pengusaha/tenaga ahli) untuk mengelola dan menjalankan usaha
perdagangan (Zaenal 2021;41).
Musyarakah
Kerja sama antara dua orang atau lebih untuk menjalankan usaha
tertentu, di mana setiap pihak memberikan kontribusi dana atau
keahlian, dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan
dibagi bersama sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati
(Sagantha, 2023).
Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang
penting, digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba, dengan
memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimilikinya, seperti aset,
modal, dan pendapatan (Seto et al. 2023;50).



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
Penelitian ini menggunakan dua teori dalam pembahasannya, yaitu
Manajemen Perbankan Syariah dan Analisis Laporan Keuangan. Uraian
yang lebih jelas akan dipaparkan sebagai berikut:
2.1.1 Manajemen Perbankan Syariah

1. Pengertian

Manajemen dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan, dan
pengawasan anggota-anggota organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi. Bank syariah atau bank islam biasanya didefinisikan
sebagai 1) bank yang beroperasi dengan prinsip syariah islam, 2)
bank yang mengacu pada ketentuan alquran dan hadits. Di sisi lain,
bank yang beroperasi dengan prinsip syariah islam adalah bank yang
mengikuti aturan syariah islam, terutama yang berkaitan dengan
cara bertransaksi secara Islam (Hakim 2021;3). Sesuai dengan UU
No. 21 Tahun 2008 Tentang Bank Syariah di sebutkan bahwa:

a. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.

b. Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas
Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

c. Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan
perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga
yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang
syariah.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Bank
Syariah adalah lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat berdasarkan prinsip
Syariah yang berupa aturan hukum Islam yang ditetapkan oleh
lembaga berwenang melalui fatwa, serta terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Secara umum, manajemen perbankan syariah dapat
disimpulkan sebagai Proses perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan personalia, pengarahan, dan pengawasan terhadap
seluruh aktivitas operasional bank syariah dalam rangka mencapai



tujuan bank, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dengan
tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip hukum Islam (syariah) yang
ditetapkan oleh lembaga berwenang melalui fatwa. Jadi, manajemen
perbankan syariah bukan sekadar pengelolaan bank seperti pada
umumnya, tetapi pengelolaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai
dan aturan syariah Islam, yang bertujuan tidak hanya meraih
keuntungan, tetapi juga mewujudkan kemaslahatan umat.

Bank syariah yang pertama berdiri adalah Bank Muamalat
Indonesia (BMI). Bank Muamalat Indonesia (BMI) berdiri pada
tanggal 1 November 1991 dan diresmikan pada tanggal 1 Mei 1992
dengan modal awal sebesar Rp 106.126.382.000. BMI berdiri atas
gagasan tim perbankan yaitu Majelis Ulama Indonesia (MUI).
Melalui lokakarya dan Musyawarah Nasional IV MUI, dibentuk Tim
Perbankan MUI yang bertugas melakukan konsultasi dengan pihak
terkait. Hasilnya, berdirilah PT Bank Muamalat Indonesia (BMI).

2. Manajemen Pembiayaan Syariah
a. Pengertian

Manajemen dapat didefinisikan sebagai  proses
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia,
pengarahan, dan pengawasan anggota-anggota organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi (Hakim 2021;19). Sedangkan
Pembiayaan berasal dari kata “biaya” yang berarti mengeluarkan
dana untuk keperluan sesuatu. Pembiayaan adalah Pendanaan
yang disalurkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik yang dilakukan oleh pihak sendiri maupun
oleh pihak lain (Andrianto and Firmansyah 2019;305).

Menurut (UU No. 10 tahun 1998) tentang Perbankan
menyatakan: Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Menurut Nurnasrina & Adiyes (2018) Pembiayaan juga
dapat diartikan sebagai sebuah bentuk kepercayaan, di mana bank
atau lembaga keuangan syariah memberikan kepercayaan kepada
individu atau perusahaan untuk mengelola dana yang diberikan
dengan cara yang benar dan adil, serta memenuhi ketentuan dan
persyaratan yang jelas, dengan tujuan memberikan manfaat yang
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saling menguntungkan bagi kedua pihak. Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam Q.S An Nisa’/4:29 sebagai berikut:
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(29 4/l 4 va L v& Rt Sjﬁgi:.éi/\ HEERN

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak
benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di
antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu
(Terjemahan Kemenag 2019).

Maksud dari ayat tersebut adalah keharaman memakan

harta orang lain secara jahat. Maksud haram memakan harta
orang lain adalah haram mengambil, merampas, menguasai, dan
merusak harta orang lain dengan cara apapun yang haram. Seperti
dengan cara mencuri, merampok, ghasab atau memakai dan
menguasai harta orang lain tanpa seizin pemiliknya. Demikian
pula masuk dalam petunjuk ayat ini melakukan korupsi atas harta
rakyat atau negara Semuanya haram. (Sulaiman bin Umar Al-
Jamal, Futuhatul Ilahiyah bi Taudhihi Tafsiril Jalalain, [Beirut,
Darul Kutub Ilmiyah: 2018], juz II, halaman 42).

Sesuai dengan beberapa pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa Pembiayaan adalah pendanaan yang
disalurkan untuk mendukung investasi, baik oleh pihak sendiri
maupun lain, dengan mengeluarkan dana untuk keperluan
tertentu. Pembiayaan dalam konteks syariah melibatkan
penyediaan uang berdasarkan kesepakatan antara bank dan pihak
lain yang mewajibkan pengembalian dana dengan imbalan atau
bagi hasil. Pembiayaan juga mencerminkan kepercayaan bank
atau lembaga keuangan kepada individu atau perusahaan untuk
mengelola dana dengan cara yang benar dan adil, sesuai
ketentuan yang berlaku.

Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah
untuk sesuai dengan nilai-nilai Islam dengan meningkatkan
kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi. Pembiayaan ini
harus dapat diakses oleh semua pengusaha dalam industri,
pertanian, dan perdagangan. Tujuan pembiayaan adalah untuk
meningkatkan kesempatan kerja dan mendorong produksi dan
distribusi barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri dan ekspor (Nurnasrina & Adiyes 2018;17).
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b. Produk-Produk Pembiayaan
Secara garis besar pembiayaan syariah terdiri dari
pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, pembiayaan sewa
menyewa dan pembiayaan lainnya (Nurnasrina & Adiyes
2018;23).
1) Pembiayaan Jual Beli
a) Murabahah

Menurut Andrianto dan Anang (2019) Murabahah
adalah transaksi jual beli barang di mana harga barang
ditambah dengan margin keuntungan yang telah disepakati
antara penjual dan pembeli. Jumlah margin keuntungan
dapat dinyatakan dalam nilai rupiah atau persentase dari
harga pembelian.

Sedangkan Menurut Zulkifli Rusby (2017) Murabahah
adalah transaksi jual beli dengan sistem pembayaran yang
dapat ditunda, baik melalui cicilan hingga lunas maupun
dengan pembayaran penuh pada akhir periode. Namun,
umumnya bank menerapkan sistem pembayaran secara
cicilan guna menjaga stabilitas keuangan.

Sesuai dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa,
Murabahah adalah transaksi jual beli di mana harga barang
ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati.
Margin ini dapat dinyatakan dalam rupiah atau persentase
dari harga pembelian. Pembayarannya dapat dilakukan
secara cicilan atau penuh di akhir periode, namun
umumnya bank menerapkan sistem cicilan untuk menjaga
stabilitas keuangan.

b) Salam

Menurut Andrianto dan Anang (2019) Pembiayaan
dengan akad salam adalah transaksi jual beli dalam bentuk
pemesanan barang atau komoditas, di mana pembayaran
dilakukan di awal dan penyerahan barang sesuai dengan
kesepakatan dalam jangka waktu tertentu. Akad salam
umumnya diterapkan pada komoditas hasil bumi atau
pertanian.

Salam merupakan jual beli dengan prinsip barang
yang diperjual belikan masih dalam proses pembuatan
sehingga barang serahkan kemudian setelah akad,
sedangkan harga barang harus dilunasi saat akad ditanda
tangani. Sementara itu, harga barang harus dibayarkan
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penuh pada saat akad ditandatangani. Sementara Untuk
menghindari unsur gharar, barang yang masih dalam
proses harus memiliki spesifikasi yang jelas, baik dari segi
jumlah maupun kualitas. (Nurnasrina & Adiyes 2018;37).

Sesuai penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
Pembiayaan dengan akad salam adalah transaksi jual beli
melalui pemesanan barang atau komoditas, di mana
pembayaran dilakukan di awal, sementara penyerahan
barang dilakukan sesuai kesepakatan.
¢) Istishna

Menurut Nurnasrina & Adiyes (2018) istishna
adalah Akad jual beli berupa pemesanan pembuatan barang
dengan spesifikasi dan persyaratan tertentu yang telah
disepakati antara pembeli (mustashni’) dan produsen atau
penjual (shani’). Dalam penerapan transaksi Istishna’ di
perbankan syariah, entitas syariah dapat berperan sebagai
produsen, pembuat, atau kontraktor. Selain itu, bank
syariah juga dapat berfungsi sebagai pemesan atau pembeli,
maupun menjalankan peran ganda sebagai produsen dan
pemesan secara bersamaan.

Pembiayaan dengan akad Istishna merupakan
transaksi jual beli yang dilakukan melalui pemesanan
barang sesuai dengan kriteria dan persyaratan yang telah
disepakati, di mana pembayaran dilakukan di awal,
sementara penyerahan barang dilakukan di kemudian hari
(Andrianto and Firmansyah 2019;343).

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa,
Istishna adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan
pembuatan barang dengan spesifikasi dan persyaratan
tertentu yang disepakati antara pembeli dan produsen.
Dalam perbankan syariah, entitas syariah dapat berperan
sebagai produsen, pembeli, atau keduanya secara
bersamaan. Pembayaran dalam akad Istishna dapat
dilakukan di awal, sementara penyerahan barang dilakukan
di kemudian hari sesuai kesepakatan.

Pembiayaan bagi hasil
a) Mudharabah

Mudharabah merupakan perjanjian antara dua pihak,
di mana investor (rab al-mal) menyediakan modal atau
dana, sementara pihak kedua, yaitu mudharib (pengusaha),
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bertanggung jawab  mengelola usaha. Mudharib
berkontribusi dengan tenaga, keterampilan, dan waktu
untuk menjalankan bisnis sesuai dengan ketentuan yang
telah disepakati dalam kontrak (Zaenal 2021;41).

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional NO:
07/DSN-MUI/IV/2000 Mudharabah  adalah  akad
kerjasama suatu usaha antara dua pihak di mana pihak
pertama (malik, shahib al-mal, LKS) menyediakan seluruh
modal, sedang pihak kedua (‘amil, mudharib, nasabah)
bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di
antara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak.

Sesuai dengan penjelasan diatas dapat dikatan bahwa,
Mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak, di
mana investor (shahib al-mal) menyediakan modal,
sementara pengelola usaha (mudharib) bertanggung jawab
dalam menjalankan bisnis. Keuntungan dibagi sesuai
dengan kesepakatan dalam kontrak, sedangkan pengelola
usaha berkontribusi dengan tenaga, keterampilan, dan
waktu dalam mengelola usaha.

b) Musyarokah
Menurut Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan
Syariah Bank Indonesia, musyarakah berarti kerja sama,
kemitraan, atau kongsi. Secara istilah, musyarakah adalah
bentuk pembiayaan berdasarkan akad kerja sama antara
dua pihak atau lebih dalam suatu usaha, di mana setiap
pihak memberikan kontribusi dana. Keuntungan dibagi
sesuai dengan nisbah yang telah disepakati, sementara
kerugian ditanggung oleh masing-masing pihak sesuai
dengan proporsi modal yang disertakan (Nurnasrina and
Adiyes Putra 2018;58).
3) Pembiayaan Sewa
a) [jaroh
Menurut Rusby et al (2022) Al-Ijarah merupakan
perjanjian yang mengalihkan hak penggunaan suatu
barang atau jasa melalui pembayaran biaya sewa, tanpa
disertai dengan perpindahan kepemilikan atas barang
tersebut.

Sesuai dengan Fatwa DSN No. 56/DSN-MUI/V/2007

menyatakan bahwa, Ijarah adalah akad pemindahan hak



14

guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu
dengan pembayaran sewa (ujrah), tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.

Sesuai pengertian diatas dapat diketahui bahwasannya
Al-Ijarah adalah perjanjian pemindahan hak guna atas
barang atau jasa melalui pembayaran sewa tanpa disertai
perpindahan kepemilikan.

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan
Analisis keuangan berperan dalam mengolah data menjadi
indikator keuangan yang mendukung proses pengambilan
keputusan. Analis dilakukan untuk mengevaluasi berbagai aspek,
seperti tingkat keberhasilan kinerja perusahaan, hubungannya
dengan kinerja sebelumnya, serta perbandingannya dengan pesaing.
Selain itu, analis juga memproyeksikan kinerja perusahaan di masa
depan. Untuk memperoleh hasil analisis yang akurat, diperlukan
penggunaan alat dan teknik yang tepat (Henry Jirwanto, et al.
2018;16).
1. Rasio Keuangan
Menurut (Seto et al, 2023) analisis rasio keuangan
dibedakan menjadi 4, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas,
dan profitabilitas. Penelitian ini hanya mengukur rasio keuangan
Profitabilitas. Rasio profitabilitas mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu periode
tertentu. Rasio ini mengukur tingkat laba yang diperoleh
dibandingkan dengan penjualan atau aset yang dimiliki.
Digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan dari modal yang digunakan dalam
operasionalnya, rasio profitabilitas juga mencakup aspek
profitabilitas ekonomi (Earning Power)(Henry Jirwanto, et al.
2018;31)

Rasio profitabilitas perusahaan digunakan untuk menilai
kemampuan dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, seperti aset, modal,
atau pendapatan. Beberapa rasio profitabilitas yang umum
digunakan meliputi Gross Profit Margin (GPM), Net Profit
Margin (NPM), Return on assets (ROA), Return On Equity
(ROE) (Seto et al. 2023;50).
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a. Gross Profit Margin (GPM)

Gross Profit Margin (GPM) atau margin laba kotor
adalah metode yang digunakan untuk menentukan harga
pokok penjualan. Rasio ini menunjukkan seberapa besar
laba kotor yang dihasilkan perusahaan dari total
penjualannya.

b. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) atau margin laba bersih
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
pendapatan bersih yang dihasilkan perusahaan dari
kegiatan penjualannya. Margin ini menunjukkan
perbandingan antara laba setelah dikurangi bunga dan
pajak dengan total penjualan yang dilakukan.

¢. Returnon assets (ROA)

Return on assets (ROA) mengukur sejauh mana
perusahaan dapat memanfaatkan seluruh aset yang
dimilikinya untuk menghasilkan laba setelah pajak. ROA
juga mencerminkan tingkat efisiensi dalam pengelolaan aset
perusahaan.

Berikut adalah standar penilaian Return on assets (ROA)

Tabel 2.1 Standar Penilaian Return On Assets (ROA)

Standar Kriteria
>1,5% Sangat Baik
<1,25% s/d 1,5% Baik
0% s/d 1,25% Kurang Baik
<0% Tidak Baik
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.12/24/DPNP

Tahun 2011
d. Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) mengukur sejauh mana
perusahaan dapat memanfaatkan modal sendiri untuk
memperoleh laba setelah pajak. ROE juga menunjukkan
tingkat efisiensi dalam penggunaan modal sendiri.

2. Manfaat analisis laporan keuangan
Berikut ini manfaat dalam menganalisis laporan keuangan
(Fitriana 2024;46):
a. Penyaringan (Screening): wuntuk memahami dan
mengevaluasi informasi keuangan guna menyaring aktivitas
bisnis di masa depan, seperti rencana merger atau investasi.
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b. Peramalan (Forecasting): Digunakan untuk memprediksi
kondisi keuangan perusahaan ke depan serta mengevaluasi
kondisi saat ini, apakah perusahaan sedang mengalami
keuntungan atau kerugian.

c. Diagnosa (Diagnosis): Membantu mengidentifikasi potensi
masalah dalam operasional dan keuangan perusahaan,
sehingga langkah pencegahan bisa dirancang sejak dini.

d. Penilaian (Evaluation): untuk menilai kinerja manajemen,
keuangan, dan operasional, serta mengevaluasi kontribusi
karyawan dan menentukan area yang perlu diperbaiki.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi landasan dalam memahami konsep

dan temuan yang telah dikaji sebelumnya. Penelitian terdahulu ini berisi 5
artikel yang di publis melalui jurnal. Berikut adalah hasil dari penelitian
terdahulu:

1.

Penelitian Novita Restu Widanti, Dkk (2022) yang berjudul “Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan I[jarah Terhadap
Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”. Hasil
penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah secara parsial
berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) dan pembiayaan
fjarah secara parsial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia, sedangkan pembiayaan
musyarakah secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. Adapun pembiayaan
mudharabah, musyarakah dan ijarah secara simultan berpengaruh
terhadap proftabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2016-2020.

Penelitian Muhammad Mufti Syahrizal dan Zaini Abdul Malik (2024)
yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah
terhadap Profitabilitas Bank BJB Syariah Periode 2018-2022".
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah dan
musyarakah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas Bank BJB Syariah (2018-2022). Secara parsial,
mudharabah dan musyarakah sama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA.

Penelitian Siti Nafiah, dkk (2024) yang berjudul “Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Financing to Deposit
Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Karya Mugi Sentosa Surabaya”. Hasil dari penelitian
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ini adalah Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Financing to
Deposit Ratio (FDR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas pada PT. BPRS Karya Mugi Sentosa Surabaya selama
periode triwulan I Maret 2013-triwulan III 2018. Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas pada PT. BPRS Karya Mugi Sentosa Surabaya selama
periode triwulan I Maret 2013-triwulan IIT 2018.
. Penelitian Sawaldi, Dkk (2024) yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Musyarakah Mudharabah dan Murabahah Terhadap Profitabilitas
Bank BSI”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan
berbasis akad musyarakah, mudharabah, dan murabahah memiliki
hubungan positif yang signifikan terhadap profitabilitas (ROE) Bank
Syariah Indonesia selama rentang waktu 2013 hingga 2023. Temuan
ini membuktikan bahwa pembiayaan berdasarkan prinsip-prinsip
syariah mampu mendorong peningkatan kinerja profitabilitas bank.
Melalui penerapan metode Ordinary Least Squares (OLS), diperoleh
hasil bahwa ketiga jenis pembiayaan tersebut, baik secara individu
maupun bersama-sama, memberikan kontribusi positif terhadap
performa keuangan BSI. Kesimpulan ini menggarisbawahi pentingnya
strategi pengelolaan aset dan modal yang optimal dalam rangka
meningkatkan efisiensi dan kinerja finansial lembaga keuangan
syariah.
Penelitian Helmiati, Dkk (2025) yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan
Syariah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia Tahun 2019-2023”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa berdasarkan pengujian statistik menggunakan Uji F (uji
simultan), variabel-variabel pembiayaan dengan akad murabahah,
mudharabah, dan musyarakah secara bersama-sama memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat profitabilitas pada Bank
Umum Syariah di Indonesia selama periode tahun 2019 hingga 2023.
Artinya, ketiga jenis pembiayaan tersebut secara kolektif mampu
menjelaskan variasi yang terjadi dalam profitabilitas bank syariah
dalam kurun waktu penelitian. Sementara itu, berdasarkan hasil Uji t
(uji parsial), masing-masing variabel pembiayaan, yaitu murabahah,
mudharabah, dan musyarakah, juga terbukti memiliki pengaruh yang
signifikan secara individual terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah di Indonesia pada periode yang sama.
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Tabel 2 2
Penelitian terdahulu
No Nama, Link Tujuan Metode Penelitian Hasil Kesimpulan Persamaan Perbedaan
Tahun, Judul | Artikel, | Penelitian
Penilitian Nama
Jurnal
1 Novita Restu | https://ju | Penelitian ini |1. Jenis penelitian: | penelitian ini |1. Variabel X: jt. Variable
Widanti dkk | rnal.stie- | menganalisis Kuantitatif menunjukkan bahwa: pembiayaan X3: Ijaroh
(2022), aas.ac.id/i pengaruh 2. Data: Data sekunder 1. Mudharabah mudharabah dan [2. Objek:
Pengaruh ndex.php mudharabah, |3- Sampel: Laporan berpengaruh positif musyaraka Bank
Pembiayaan /jei/articl musyarakah, keuangan  triwulanan terhadap . Variable Y: Umum
Mudharababh, e/view/45 dan iiarah Bank BNI Syariah, Bank profitabilitas (ROA) Profitabilitas Syariah di
jara . . . . .
Musyarakah dan | 92 hada BCA Syariah, dan Bank |2. Musyarakah tidak |3. Jenis penelitian: Indonesia
Ijarah Terhadap terhadap BRI Syariah periode berpengaruh Kuantitatif . Sampel:
e ROA bank
Profitabilitas Jurnal . . 2016—2020 terhadap . Data: Data Laporan
(ROA) Pada | Ilmiah syariah (_jl 4. Teknik analisis data: profitabilitas (ROA) sekunder keuangan
Bank Umum | Ekonomi Indonesia Analisis deskriptif, uji |3. Ijarah berpengaruh |5. Teknik analisis triwulanan
Syariah di | Islam berdasarkan asumsi klasik negatif ~ terhadap data: Analisis Bank BNI
Indonesia (JIED) data (normalitas, profitabilitas (ROA) deskriptif, uji Syariah,
sekunder heteroskedastisitas, 4. Mudharabah, asumsi klasik Bank BCA
time series multikolinearitas, Musyarakah, dan |6. Analisis lanjutan: Syariah,
dari OJK. autokorelasi) [jarah berpengaruh Regresi linier dan Bank
5. Analisis lanjutan: signifikan terhadap berganda dan BRI
Regresi linier berganda profitabilitas (ROA) pengujian Syariah
dan pengujian hipotesis hipotesis periode
6. Alat analisis: IBM SPSS . Alat analisis: IBM 2016—
25. SPSS 25. 2020



https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2579-6534
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2579-6534
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2579-6534
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2579-6534
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No Nama, Link Tujuan Metode Hasil Kesimpulan Persamaan Perbedaan

Tahun, Judul | Artikel | Penelitian Penelitian
Penilitian ,Nama
Jurnal

2 Siti Nafiah dkk | https://j | untuk . Populasi dan | Hasil analisis regresi linier i. Variabel = X: |1. Variable X3:
(2024), ournal.fe | menganalisis sampel berganda: pembiayaan Financing to
Pengaruh bubharas | pengaruh penelitian ini: |a) variabel Pembiayaan mudharabah Deposit  Ratio
Pembiayaan by. Pembiayaan PT. BPRS Mudharabah, Musyarakah dan (FDR)
Mudharabah, org/bha | Mudharabah, Karya  Mugi dan Financing to Deposit | musyarakah . Objek: PT. Bank
Musyarakah dan | ranomic | Musyarakah Sentosa Ratio (FDR) berpengaruh p. Variable Y: Pembiayaan
Financing to | s/article | Dan Surabaya. secara simultan terhadap Profitabilitas Rakyat Syariah
Deposit  Ratio | /view/5 | Financing to | 2. Teknik Profitabilitas. . Analissi data: Karya Mugi
(FDR) Terhadap | 88/523 | Deposit Ratio pengumpulan |b) Nilai signifikan variabel regresi linier Sentosa
Profitabilitas (FDR) data: studi Pembiayaan = Mudharabah, berganda. Surabaya
Pada PT. Bank | jurnal Terhadap lapangan dan Musyarakah dan Financing . pengumpulan
Pembiayaan Bharan | Profitabilitas kepustakaan To Deposit Ratio (FDR), data: studi
Rakyat Syariah | ..o Pada PT. Bank | 3. Teknik ketiga variabel tersebut lapangan dan
Karya Mugi Pembiayaan analisis data: berpengaruh secara parsial kepustakaan
Sentosa Rakyat regresi linier terhadap Profitabilitas. . Alat analisis:
Surabaya Syariah Karya berganda. ¢) Nilai koefisien variabel yang EVIEWS 8

Mugi Sentosa | 4. Alat analisis: dominan adalah Financing
Surabaya. EVIEWS 8 To Deposit Ratio (FDR).



https://journal.febubharasby/
https://journal.febubharasby/
https://journal.febubharasby/
https://journal.febubharasby/
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versi 27.0 for
windows

0,05) terhadap Return On
Asset (ROA)

determinasi.

No | Nama, Tahun, Link Tujuan Metode Penelitian Hasil Kesimpulan Persamaan Perbedaan
Judul Artikel, | Penelitian
Penilitian Nama
Jurnal
3 Muhammad https://jo | Tujuan Jenis penelitian: | Hasil penelitian | 1. Variabel X: [1. Objek:
Mufti Syahrizal | urnals.uni Pe.nelitian kuantitatif =~ dengan | menunjukkan bahwa secara pembiayaan Bank BJB
dkk (2024), | sba.ac.id/ | iniuntuk pendekatan simultan Pembiayaan mudharabah dan Syariah
Pengaruh index.php {)1; egi%ﬁltgggl verifikatif Mudharabah dan musyarakah 2. Tahun:
Pembiayaan /JRPS/ar pengaruh data: data sekunder | Musyarakah  berpengaruh | 2. Variable Y: 2018-
Mudharabah ticle/view | pembiayaa Teknik positif terhadap Return On Profitabilitas 2022
dan Musyarakah | /3716 n pengumpulan data: | Asset (ROA) dengan koefisien | 3. Data: data |3. Pengump
terhadap mudharaba observasi, studi | determinasi (R Square) sekunder ulan data:
Profitabilitas Jurnal h dan pustaka, dan | sebesar 39,1% dan sisanya | 4. Pengumpulan observasi
Bank BJB | Riset musyaraka dokumentasi. sebesar 60,9% dipengaruhi data: dokumentasi (4. Alat
Syariah Periode | Perbanka }liéfli}rlrzi%irll) Teknik analisis data: | oleh variabel lain yang tidak dan studi Pustaka analisi:
2018-2022 n Syariah | pccet uji  deskriptif, uji |di uji dalam penelitian. | 6. Analisis analisis SPSS
(JRPS) (ROA) pada asumsi Kklasik, | Secara parsial data: uji versi 27.0
Bank BJB analisis regresi linear | menunjukkan bahwa deskriptif, uji
Syariah berganda, uji | Pembiayaan Mudharabah asumsi Klasik,
Periode hipotesis, uji | berpengaruh  positif dan analisis  regresi
2018-2022 korelasi, dan uji | signifikan (0,005 < 0,05) linear berganda,
secara . . . 1 ; .
simultan koefisien kemudian pada Pembiayaan uji hipotesis, uji
maupun determinasi. Musyarakah  berpengaruh korelasi, dan uji
parsial. Alat analisi: SPSS positif dan signifikan (0,013 < koefisien



https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
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No Nama, Link Tujuan Metode Penelitian Hasil Kesimpulan Persamaan Perbedaan
Tahun, Judul | Artikel, Penelitian
Penilitian Nama
Jurnal
4 Askat Sawaldi | https://ju | Penelitian ini 1. Jenis  penelitian: | Hasil analisis menunjukkan | 1.Variable = X: | 1. Objek: Bank
(2024), rnal.rana | bertujuan kuantitatif bahwa ketiga jenis pembiayaan Pembiayaan BSI
Pengaruh hresearch | untuk 2. data: data sekunder | tersebut secara parsial maupun Musyarakah, | 2.Sampel:
Pembiayaan .com/inde | menganalisis 3. Teknik simultan berpengaruh positif | Mudharabah laporan
Musyarakah x.php/R2 | pengaruh pengumpulan data: | dan signifikan terhadap dan keuangan
Mudharabah J/article/ | pembiayaan jurnal, artikel, | profitabilitas Bank Syariah Murabahah triwulan
dan Murabahah | view/824 | musyarakah, skripsi, tesis, buku- | Indonesia. Temuan ini | 2.Variabel Y: tahun 2013-
Terhadap mudharabah, buku, report, dan | menegaskan pentingnya Profitabilitas 2023
Profitabilitas Journal of | dan publikasi yang | manajemen aset dan modal | 3.Jenis 3. Analisis
Bank BSI multidisci | murabahah relevan. yang efektif dalam penelitian: Teknik
plenary terhadap 4. sampel:  laporan | meningkatkan kinerja kuantitatif analisis data:
research | profitabilitas keuangan triwulan | keuangan bank syariah. 4.Data: data Metode OLS
and Bank Syariah Bank Syariah sekunder atau
develomp | Indonesia Indonesia (BSD) 5.Pengumpulan Ordinary
ment (ROE) periode dari 2013-2023 data: Least
2013-2023. 5. Teknik analisis dokumentasi Squares
data: Metode OLS dan studi (OLS)
atau Ordinary Least pustaka 4.Alat analisi:
Squares (OLS) E views versi
6. Alat analisi: E views 12.0
versi 12.0



https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/824
https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/824
https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/824
https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/824
https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/824
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versi 25

No | Nama, Tahun, Link Tujuan Metode Penelitian Hasil Kesimpulan Persamaan Perbedaan
Judul Artikel Penelitian
Penilitian Nama
Jurnal
5 Helmiati  dkk | https://ju | Penelitian ini | 1.populasi: Perusahaan | Sedangkan  secara  parsial sampel: 1. Populasi:pe
(2025). rnal.ensik | bertujuan bank umum syariah | Pembiayaan Mudharabah, pembiayaan rusahaan
Pengaruh lopediaku | untuk yang terdaftar di | Murabahah dan Musyarakah murabahah, Bank
Pembiayaan .org/ojs- | mengetahui otoritas jasa keuangan | juga berpengaruh signifikan mudharabah, Umum
Syariah 2.4.8- pengaruh di indonesia tahun | terhadap Profitabilitas. musyarakah Syariah
Terhadap 3/index.p | Pembiayaan 2019-2023. Kontribusi  variabel  bebas serta 2. Tahun:
Profitabilitas hp/ensikl | Murabahah, 2.sampel: pembiayaan | terhadap  variabel  terikat profitabilitas 20019-2023
Pada Bank | opedia/ar | Mudharabah murabahah, sebesar 54,7% dan sisanya untuk
Umum Syariah | ticle/view | dan mudharabah, 45,3% dipengaruhi oleh Data: data
Di Indonesia | /2769 Musyarakah musyarakah serta | variabel lain yang tidak sekunder
Tahun 2019- terhadap profitabilitas  untuk | termasuk dalam penelitian ini. Metode
2023 Ensiklope | Profitabilitas periode  2019-2023 | Pengujian hipotesis dilakukan analisis data:
dia of | Bank Umum | sebanyak 50 data. dengan menggunakan regresi regresi linier
Journal Syariah Di | 3.Data: data sekunder linear berganda menggunakan berganda
Indonesia 4.Metode analisis data: | SPSS 25 Alat analisis:
Tahun 2019- | regresilinier berganda SPSS versi 25
2023. 5.Alat analisis: SPSS
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No Nama, Link Tujuan Metode Penelitian Hasil Kesimpulan Persamaan Perbedaan
Tahun, Judul | Artikel, Penelitian
Penilitian Nama
Jurnal
6 Ainun Safitri Penelitian ini |1. Jenis penelitian: | Secara parsial variabel yang | 1.Variable X: Objek: Bank
(2025), bertujuan Kuantitatif berpeng‘ayuh terhadap Pembiayaan Muamalat
pengaruh untuk 2. Data: data | Profitabilitas adalah | mydharabah, Indonesia
pembiayaan mengetahui sekunder pembiayaan murabahah, musyarakah, Waktu
.. sedangkan pembiayaan o
mudharabah, penga.ruh 3. Alat analisis: SPSS mudharabah dan musyarakah dan p(?nehtlan:
musyarakah, pembiayaan 25 tidak berpengaruh signifikan | mMmurabahah triwulan 1
dan murabahah mudharabah, |4. Metode  analisis | terhada profitabilitasPT Bank | 2.Variable Y: Tahun 2016
terhadap musyarakah, data: uji deskriptif, | Muamalat Indonesia. Secara Profitabilita sampai
profitabilitas dan uji asumsi Kklasik, | simultan pembiayaan | 3 Data: data triwulan IV
(ROA) PT Bank murabahah analisis regresi musyarakah, musyarakah dan | = gepynder tahun 2024
Muamalat Thk terhadap berganda, rI.lurgbahah berpengaruh 4.Metode Tahun
- ; signifikan terhadap . .
profitabilitas |5. Teknik profitabilitas PT Bank analisis data: penelitian
(ROA) Bank pengumpulan Muamalat Indonesia. Variabel regresi linier (2025)
Muamalat data: dokumentasi | bebas menyumbang  34,1% | berganda
dan studi pustaka | terhadap  variabel  terikat, | 5.Alat analisis:
sementara 65,9% dipengaruhi SPSS versi 25
oleh kondisi lain di luar
penelitian ini.

Sumber: Data dioalah,
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2.3 kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan model yang menggambarkan
hubungan antara teori dan kondisi-kondisi penting yang diidentifikasi
dalam sebuah penelitian. Model ini bertujuan memberikan arah yang jelas
dalam proses analisis dan pembahasan. Dalam penelitian yang melibatkan
dua atau lebih variabel, kerangka konseptual digunakan sebagai dasar
dalam merumuskan hipotesis, baik dalam bentuk hubungan langsung
maupun perbandingan antar variabel.

Kerangka konseptual pada penelitian ini dimulai pada landasan teori
yang digunakan, yaitu Manajemen Perbankan Syariah (Lukmanul, 2021),
pembiayaan Syariah (Nurnasrina & P. Adiyes Putra 2018;23) khususnya
pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan mukhabarah dengan melihat
pengaruhnya terhadap Profitabilitas (Ely Siswanto, 2021;35). Landasan
penelitian ini juga dilihat dari penelitian terdahulu berupa kumpulan
beberapa artikel yang digunakan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir,
mulai dari tahun 2021 hingga tahun 2025. Artikel tersebut antara lain
Muhammad Mufti Syahrizal dkk (2024), Siti Nafiah dkk (2024), Novita
Restu Widanti dkk (2022), Askat Sawaldi (2024), Helmiati dkk (2025).

Berdasarkan teori dan kajian sebelumnya, penelitian ini
menetapkan tiga variabel independen, yaitu pembiayaan mudharabah
(X1), pembiayaan musyarakah (X2), dan pembiayaan murabahah (X3),
serta satu variabel dependen, yaitu profitabilitas yang diukur melalui
Return on Assets (ROA) (Y). Hubungan antar variabel tersebut dijelaskan
dalam bentuk kerangka konseptual untuk menggambarkan bagaimana
masing-masing jenis pembiayaan syariah diduga memberikan kontribusi
terhadap tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah. Dengan penyusunan
model konseptual ini, diharapkan arah analisis menjadi terfokus dan
sistematis sesuai dengan tujuan penelitian.

Objek dari penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia, dengan
metode pengumpulan data berupa dokumentasi dari laporan keuangan
yang diperoleh melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data
yang terkumpul akan dianalisis melalui tahapan uji normalitas terlebih
dahulu, guna memastikan kelayakan data untuk dianalisis secara statistik.
Selanjutnya, digunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan
software IBM SPSS 25 untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Pendekatan ini dipilih agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran
empiris yang akurat terkait pengaruh pembiayaan syariah terhadap
profitabilitas bank syariah di Indonesia.
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Praktis
1. Novita Restu Widanti dkk (2022), Pengaruh
. .\ Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan
Kajian teoritis Tarah Terhadap
1. Manajemen Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Syariah
perbankan - di Indonesia _ ‘
Syariah 2. Muhammad Mufti Syahrizal dkk (2024),
(Lukmanul, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan
2021), Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank BJB
5. Analisis Syariah Periode 2018-2022
laporan 3. Siti Nafiah dkk (2024), Pengaruh Pembiayaan
Keuangan Mudharabah, Musyarakah dan Financing to
(Seto et al., Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas
2023) Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Karya Mugi Sentosa Surabaya
4. Askat Sawaldi (2024), Pengaruh Pembiayaan
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Laporan posisi dan rasio Keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
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\ Profitabilitas

Musyarakah (X2) [———» (ROA) (Y)

A
Murabahah (X3) /
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Uii Normalitas
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Analisis Regresi Linier Berganda
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Ada/tidak ada pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah,
pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas (ROA)

v

Pengambilan keputusan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah, 2025
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2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara sebagai jawaban atas rumusan

masalah penelitian, yang disusun dalam bentuk pertanyaan. Disebut
sementara karena masih berdasarkan teori yang relevan dan belum
didukung oleh bukti empiris yang diperoleh dari pengumpulan data
(Nuryadi et al. 2017;40). Hipotesis pada penelitian ini antara lain:

1.

Ha1: Terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan mudharabah
(X1) terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat

Ho1: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan
mudharabah (X1) terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat

Ha2: Terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan musyarakah
(X2) terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat

Ho2: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan
musyarakah (X2) terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat

Hag: Terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan murabahah (X3)
terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat

Ho3: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan
murabahah (X3) terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat

Hag4: Terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan murabahah
(X3), musyarakah (X2), dan murabahah (X3) secara simultan
terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat

Hog4: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan
murabahah (X3), musyarakah (X2), dan murabahah (X3) secara
simultan terhadap profitabilitas. Bank Muamalat



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis data dan analisisnya, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai jenis penelitian yang
menekankan penggunaan angka dalam berbagai tahap, mulai dari
pengumpulan data, analisis, hingga penyajian hasil. Selain itu, kesimpulan
dalam penelitian ini akan lebih efektif jika dilengkapi dengan visualisasi
seperti tabel, grafik, diagram, atau bentuk tampilan lainnya (Henry
Jirwanto, et al. 2018;2)

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sampai
Juni 2025. Tempat penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesi berupa
laporan keuangan yang telah dipublikasi dalam bentuk laporan bulanan
pada periode 2016-2024 pada website resmi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK).

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Menurut Siyoto and Sodik ( 2015;63), populasi adalah suatu area
generalisasi yang mencakup subjek dan objek dengan karakteristik serta
kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan
dianalisis guna memperoleh kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan Bank Muamalat Indonesi yang terdapat di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2016-2024.
3.3.2 Sampel

Menurut Siyoto and Sodik (2015;64) sampel penelitian merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang telah dimiliki oleh populasi
tersebut. Untuk itu, dibutuhkan sampel yang benar- benar representative
(mewakili) agar didapatkan hasil yang akurat. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah data triwulan laporan keuangan dalam kurun
waktu 9 tahun sehingga diperoleh 35 observasi yang dimulai pada triwulan
pertama tahun 2016 hingga 2024. Data laporan tahun 2024 hanya
mencakup periode 3 bulan, karena data untuk bulan Desember belum
tersedia. Data yang diambil adalah pada total pembiayaan mudharabah,
musyarakah, murabahah, dan profitabilitas (ROA) pada laporan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK)
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling digunakan untuk menentukan sampel yang akan

digunakan dalam penelitian guna memperoleh data yang relevan. Secara
umum, teknik sampling terbagi menjadi dua jenis, yaitu probability
sampling dan nonprobability sampling Siyoto and Sodik (2015;65).

1.

Probability Sampling

Probability sampling adalah teknik pemilihan sampel yang
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap elemen dalam
populasi untuk terpilih sebagai anggota sampel. Metode ini
mencakup simple random sampling, proportionate stratified
random sampling, disproportionate stratified random sampling,
dan cluster sampling.

Non-Probability Sampling
Non-probability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap
elemen populasi untuk dipilih sebagai sampel. Metode ini
mencakup sampling sistematis, sampling kuota, incidental
sampling, purposive sampling, sampling jenuh, dan snowball
sampling.
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel
dengan metode non-probability sampling. Teknik yang diterapkan
dalam kategori ini adalah purposive sampling, yaitu metode
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai
dengan karakteristik yang telah ditetapkan. Adapun kriteria dalam
menentukan sampel dari populasi yang ada adalah sebagai berikut:
a. Laporan keuangan triwulan bank muamalat mulai tahun 2016-
2024 dari website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara
berturut-turut.

b. Laporan keuangan yang diambil berupa data pembiayaan
mudharabah, musyarakah, murabahah, dan profitabilitas
(ROA).

3.5 Variabel Penelitian

Menurut Abubakar (2021;57), variabel penelitian merupakan

atribut, karakteristik, atau nilai dari individu, objek, atau aktivitas yang
memiliki variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji serta
dianalisis guna memperoleh kesimpulan. Jenis-jenis variabel dalam
penelitian meliputi variabel independen, dependen, moderator,
intervening, dan kontrol. Variabel yang digunakan pada penelitian ini
adalah variabel independen, dependen. Variable independent (X) dari



29

penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah (X2),
murabahah (X3). Sedangkan variable dependen (Y) dari penelitian ini
adalah profitabilitas menggunakan perhitunagn Return On Asset (ROA).
Return on assets (ROA) digunakan untuk menilai seberapa efektif

sebuah perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aset yang dimilikinya. Selain itu, ROA juga berfungsi
untuk mengukur kinerja perusahaan berdasarkan kemampuannya dalam
mengelola aset yang tersedia. Semakin tinggi nilai ROA, semakin besar
pula kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Hal ini
membuat investor lebih tertarik untuk memiliki saham perusahaan yang
menunjukkan profitabilitas tinggi. Jika banyak investor yang tertarik
membeli saham perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi,
maka harga saham perusahaan tersebut akan meningkat, yang pada
akhirnya berdampak pada kenaikan return saham (Sandiawati dKkk,
2025).

ROA dapat dihitung melalui rumus berikut:

laba sebelum pajak
ROA= X 100%

Total asset

3.6 Uji Validitas, Reliabilitas dan Normalitas

Validitas merupakan suatu indikator yang menunjukkan sejauh
mana suatu instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya
diukur. Dengan kata lain, uji validitas dilakukan untuk menilai apakah
instrumen tersebut mampu menjalankan fungsinya secara tepat dan
sahih (Widodo et al., 2023:53). Reliabilitas merupakan suatu pengujian
yang digunakan untuk menilai konsistensi atau kestabilan suatu alat ukur
dalam mengamati atau mengukur objek yang menjadi fokus penelitian
(Widodo et al., 2023:60).

Penelitian ini tidak menggunakan uji validitas dan reliabilitas
karena Validitas merupakan kemampuan suatu kuesioner untuk
mengukur hal yang memang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas
menunjukkan tingkat konsistensi hasil pengukuran yang dilakukan
dengan instrumen tersebut (Dodiet Aditya Setyawan, 2022:2). Namun
penelitian ini menggunakan uji normalitas. Uji Normalitas dilakukan
untuk menentukan apakah dua variabel memiliki distribusi normal atau
tidak. Pengujian ini menjadi salah satu syarat atau asumsi yang harus
dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi linear sederhana. Uji
normalitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk menentukan
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apakah data berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal atau
mengikuti pola sebaran normal (Nuryadi et al. 2025;79).

Menurut Nuryadi, dkk (2025).Uji normalitas digunakan untuk
menentukan apakah data yang diperoleh memiliki distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas pada penelitian ini didasarkan pada Kolmogorof-
Smirnov Test terhadap model yang diuji. Uji Kolmogorof- Smirnov
dilakukan dengan membuat hipotesis sebagai berikut:

Ho: Data residual terdistribusi normal, apabila sig. 2- tailed > a + 0,05
Ha: Data residual tidak terdistribusi normal, apabila sig. 2- tailed < a
+ 0,05

3.7 Data dan Sumber Data
3.7.1 Jenis data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dengan
menghitung Data yang dinyatakan dalam bentuk angka dan dapat
dihitung secara langsung menggunakan metode matematika atau
statistika (Raihan 2017;81). Tujuannya untuk mengetahui tingkat
keeratan korelasi atau tingkat pengaruh antar variabel dengan cara
pengukuran. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
kuantitatif adalah data interval dan rasio. Sesuai dengan dimensi
waktu yang digunakan, penelitian ini menggunakan data runtut
waktu (time-series) yang mana secara kronologis disusun menurut
waktu pada suatu variable tertentu. Data yang diambil adalah data
bulanan di bank Muamalat (wijayanti Ratna dkk, 2021;71).
3.7.2 Sumber Data
Menurut wijayanti Ratna dkk, (2021;71). Sumber data
merupakan subjek dari mana asal data penelitian diperoleh.
sumber data terbagi menjadi 2, yaitu data primer dan sekunder.
Sumber data pada penelitian ini menggunakan data Sekunder. Data
sekunder merupakan sumber data yang didapatkan dari catatan,
buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan,
laporan pemerintah, artikel, dan buku-buku sebagai teori. Laporan
publikasi yang didapatkan melalui website Otoritas Jasa Keuangan
(OJK).

3.8 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Rifa’i Abubakar (2021;67) Teknik pengumpulan
Teknik pengumpulan data ada 4 yaitu, interview/wawancara,
observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini melalui dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan
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peristiwa yang berbentuk tulisan, gambar-gambar, atau karya
monumental (Abubakar 2021;114). Data didapatkan dengan menelaah
sumber tertulis, seperti buku atau bacaan mengenai pembiayaan
mudharabah, musyarakah, murabahah, dan profitabilitas (ROA)
mulai dari dari pengertian dan cara perhitungan, kemudian
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan baik dari jurnal ataupun
skripsi, dan laporan keuangan yang didapatkan dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2016 sampai tahun 2024.

3.9 Teknik Analisis Data

Analisis data, merupakan pengolahan dan interpretasi data,
berupa  serangkaian proses yang mencakup penelaahan,
pengelompokan, penyusunan secara sistematis, penafsiran, serta
verifikasi data (Siyoto and Sodik 2015;109).

Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda. Analisis regresi linier berganda merupakan metode
analisis regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas dalam
kaitannya dengan variabel terikat. Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk mengevaluasi secara bersamaan pengaruh berbagai variabel
independen terhadap variabel dependen (Yuliara 2016:61). Persamaan
regresi pada penelitian ini adalah

Y =p+p1X1+p2X2+B3X3+e

Keterangan:
Y =Profitabilitas
X1 =Pembiayaan Mudharabah
X2 =Pembiayaan Musyarakah
X3 =Pembiayaan Murabahah
B =Konstanta
B1, B2, dan B3 = Besaran koefisien regresi dari masing- masing
variabel
e =Error
Uji hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah
koefisien regresi yang didapat signifikan. Ada dua jenis koefisien
regresi yang dapat dilakukan yaitu Uji t dan Uji F.
1. Uji Secara Parsial (Uji t)
Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel
bebas (X) secara individual mempunyai pengaruh yang
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Untuk
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memahami dan menafsirkan hasil dari uji hipotesis, dapat
dilakukan melalui beberapa tahapan berikut (Annisa, 2021:71):
a. Derajat kebebasan dihitung dengan rumus df =N -k (N =
jumlah sampel, k = jumlah variabel).
b. Untuk uji t satu sampel, df = N.
c. Bandingkan t-hitung dengan t-tabel:
1) Jika t-hitung > t-tabel, Ho ditolak, ada pengaruh
signifikan.
2) Jika t-hitung < t-tabel, Ho diterima, tidak ada
pengaruh signifikan.
2. Uji Simultan F
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh semua
variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat dan
menilai apakah model regresi yang digunakan signifikan atau
tidak, berdasarkan perbandingan taraf signifikansi dengan
galat sebagai berikut: (Muhid, 2019:84)
a. jika signifikan > 0,05, maka Ho diterima
b. jika signifikan < 0,05, maka Ho ditolak
3. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk
mengukur kontribusi variabel X terhadap Y, tetapi hanya
berlaku jika hasil uji F signifikan. Jika tidak signifikan, R2
tidak dapat digunakan. Penelitian ini menggunakan regresi
untuk menganalisis pengaruh pembiayaan Mudharabah (X1),
Musyarakah (X2), dan Murabahah (X3) terhadap profitabilitas
bank syariah (ROA) secara parsial dan simultan, guna
mengukur kontribusi masing-masing pembiayaan terhadap
ROA.
Gambar 2. 2 Model Regresi
= | Mudharabah (X1) \
= | Musyarakah (X2) > Paozﬁotzl))i(lgils

== | Murabahah (X3) / T

Sumber: Data diolah 2025
Keterangan:
— : Pengaruh secara parsial
= : Pengaruh secara simultan



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Umum Obyek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbhk
(BMI). PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) adalah bank pertama di
Indonesia yang mengadopsi sistem perbankan berbasis syariah. Bank ini
resmi didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 1 tanggal 1 November
1991 atau 24 Rabiul Akhir 1412 Hijriah oleh Notaris Yudo Paripurno, SH,
di Jakarta. Pendirian ini mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. C2-2413.HT.01.01
tahun 1992 yang diterbitkan pada 21 Maret 1992. Selain itu, akta
pendirian tersebut juga telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat pada 30 Maret 1992 dengan No. 970/1992 dan diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 34 pada 28 April 1992 dengan
tambahan No. 1919A.

Bank ini didirikan sebagai respons terhadap kebutuhan
masyarakat akan layanan perbankan yang berlandaskan prinsip syariah
Islam, yang bebas dari unsur riba, gharar (ketidak pastian), dan maysir
(spekulasi). Seiring dengan perkembangannya, Bank Muamalat terus
berinovasi dalam menyediakan produk dan layanan berbasis syariah yang
kompetitif dan sesuai dengan kebutuhan nasabah dari berbagai segmen,
termasuk individu, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta
korporasi. Dengan jaringan cabang yang tersebar luas di seluruh
Indonesia, Bank Muamalat telah menjangkau berbagai lapisan
masyarakat yang membutuhkan layanan perbankan syariah.

Seiring perkembangannya, Anggaran Dasar Bank Muamalat
mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir tertuang dalam
Akta No. 21 tanggal 9 Desember 2022 yang disusun di hadapan Notaris
Ashoya Ratam, S.H., M.Kn. Perubahan tersebut telah dilaporkan dan
dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan surat tertanggal 14 Desember 2022 dengan nomor AHU-
AH.01.03-0326274.

Pembentukan BMI berawal dari inisiatif Majelis Ulama Indonesia
(MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), dan sejumlah
pengusaha muslim, dengan dukungan dari Pemerintah Republik
Indonesia. Bank ini mulai beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 277 Syawal 1412
Hijriah, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahirannya. Izin
operasional sebagai bank umum diperoleh melalui Surat Keputusan
Menteri Keuangan RI Nomor 1223/MK.013/1991 pada 5 November 1991.
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Kemudian, Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
430/KMK.013/1992 pada 24 April 1992 memberikan izin usaha kepada
perseroan sebagai bank umum, yang kemudian diperbarui dengan
Keputusan Menteri Keuangan No. 131/KMK.017/1995 pada 30 Maret
1995. Keputusan ini memungkinkan BMI beroperasi sebagai bank umum
berbasis prinsip syariah.

Sebagai perusahaan publik, Bank Muamalat tidak terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Namun, pada 27 Oktober 1994, bank ini
mulai beroperasi sebagai Bank Devisa berdasarkan Surat Keputusan
Direksi Bank Indonesia No. 27/76/KEP/DIR. Pada 6 Februari 1995,
Menteri Keuangan RI melalui Surat Keputusan No. S-79/MK.03/1995
menetapkan Bank Muamalat sebagai Bank Devisa Persepsi Kas Negara.
Selanjutnya, pada 28 Desember 2006, perseroan memperoleh status
Bank Persepsi yang memperbolehkan menerima setoran pajak
berdasarkan  Surat Keputusan Menteri Keuangan No. S-
9383/MK.5/2006. Pada 25 Juli 2013, BMI menjadi peserta program
penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), sesuai dengan Surat
LPS No. S.617/DPMR/VII/2013. Bank ini juga ditunjuk sebagai Bank
Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji berdasarkan Surat
Keputusan Badan Pengelola Keuangan Haji No. 4/BPKH.00/2018 pada
28 Februari 2018.

Sebagai institusi perbankan yang berbasis syariah, Bank Muamalat
menawarkan berbagai produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip
syariah, seperti tabungan, pembiayaan, investasi, dan jasa perbankan
lainnya. Produk-produk ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan
nasabah tanpa melanggar ketentuan syariah yang telah ditetapkan oleh
Dewan Pengawas Syariah. Selain itu, Bank Muamalat juga aktif dalam
pengembangan ekonomi syariah melalui program-program kemitraan
dengan berbagai lembaga, termasuk pesantren, koperasi syariah, serta
usaha mikro dan kecil yang berbasis syariah.

Sejalan dengan pertumbuhan bisnisnya, BMI memperluas
jangkauan layanan melalui berbagai kanal digital, termasuk internet
banking, mobile banking, ATM, dan cash management. Bank ini juga
terus memperluas jaringan kantor cabangnya, tidak hanya di dalam
negeri tetapi juga di luar negeri. Pada tahun 2009, BMI mendapatkan izin
untuk membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia,
menjadikannya bank pertama dari Indonesia yang berekspansi ke
Malaysia. Hingga kini, BMI telah memiliki 239 kantor layanan, termasuk
satu kantor cabang di Malaysia, serta jaringan operasional yang luas
dengan 568 ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM
Prima, serta 51 unit Mobil Kas Keliling.
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Sebagai salah satu pelopor perbankan syariah di Indonesia, Bank

Muamalat terus menghadapi berbagai tantangan, mulai dari persaingan
dengan bank konvensional hingga adaptasi terhadap perkembangan
teknologi dan regulasi yang dinamis. Namun, dengan komitmen kuat
dalam menjaga prinsip syariah, inovasi produk dan layanan, serta strategi
bisnis yang adaptif, Bank Muamalat tetap menjadi salah satu pilihan
utama bagi masyarakat yang ingin menggunakan jasa perbankan berbasis
syariah.

a. Visi

Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar
bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional.

b. Misi

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan
berkesinambungan dengan penekanan pada  semangat
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan
sumber daya manusia yang islami dan professional serta orientasi
investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh
pemangku kepentingan.

4.2 Temuan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari Otoritas

Jasa Keuangan Bank Muamalat Indonesia sebagai berikut:

Diagram 4.1 Fluktuasi ROA Triwulan PT Bank Muamalat

Indonesia Tahun 2016-2024

Perkembangan ROA (Y) Triwulan 2016-2024

20241

2024
20241V

Sumber: Data sekunder diolah, 2025

Diagram 4.1 menunjukkan Nilai ROA tertinggi tercatat pada

Triwulan II tahun 2018, yaitu sebesar 0,49. Angka ini menunjukkan
performa keuangan terbaik Bank Muamalat Indonesia selama periode
pengamatan. Lonjakan tajam ini merupakan hasil dari optimalisasi
portofolio pembiayaan yang menghasilkan keuntungan signifikan
terhadap total aset. Pada tahun 2018 triwulank e I, bank berhasil menekan
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beban operasional dan pembiayaan bermasalah, serta memperoleh
peningkatan pendapatan dari akad-akad yang produktif seperti
murabahah dan musyarakah. Selain itu, kondisi eksternal seperti
pertumbuhan ekonomi nasional yang relatif stabil pada 2018 turut
mendorong kinerja keuangan yang positif.

Titik terendah ROA terjadi secara beruntun di beberapa triwulan,
yaitu sebesar 0,02 pada beberapa periode yaitu tahun 2019 triwulan I
hingga triwulan III, serta 2021 triwulan I hingga triwulan IV, dan kembali
muncul pada 2023 triwulan IV. Nilai ini mencerminkan kondisi
profitabilitas yang sangat rendah. Beberapa kondisi yang menjadi
penyebabnya antara lain meningkatnya pembiayaan bermasalah (non-
performing financing/NPF), penurunan daya beli masyarakat, serta
dampak ekonomi akibat pandemi COVID-19 pada tahun 2019—2021.
Beban operasional yang tinggi dan efisiensi aset yang rendah juga
menyebabkan ROA berada di titik terendah.

Diagram 4.2 Fluktuasi Pembiayaan Mudharabah Triwulan PT
Bank Muamalat Indonesia Tahun 2016-2024

1e6 Perkembangan Pembiayaan Mudharabah (X1) Triwulan 2016-2024

Sumber: Data sekunder diolah, 2025

Berdasarkan diagram 4.2 tentang pembiayaan Mudharabah (X1)
dari tahun 2016 hingga 2024, terdapat dua titik yang menunjukkan tingkat
pembiayaan tertinggi dan terendah. Nilai tertinggi pembiayaan
mudharabah tercatat pada Triwulan I tahun 2016, yaitu sebesar
Rp.1.081.797 Juta. Angka ini mencerminkan fase awal penelitian di mana
Bank Muamalat Indonesia masih sangat aktif dalam menyalurkan
pembiayaan dengan akad mudharabah.

Titik terendah pembiayaan mudharabah terjadi pada Triwulan IV
tahun 2024, dengan nilai hanya sebesar Rp. 379.944 Juta. Penurunan ini
menunjukkan perubahan signifikan dalam kebijakan penyaluran
pembiayaan bank, Kontribusi pembiayaan mudharabah terhadap
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profitabilitas bank syariah tergolong rendah karena beberapa alasan
utama.

Diagram 4.3 Fluktuasi Pembiayaan Musyarakah Triwulan PT
Bank Muamalat Indonesia Tahun 2016-2024

le7 Perkembangan Pembiayaan Musyarakah (X2) Triwulan 2016-2024

191V
0201

= 2 o

2
201

2 o ~
N R N

Sumber: Data sekunder diolah, 2025

Berdasarkan diagram 4.3 perkembangan pembiayaan Musyarakah
(X2) dari tahun 2016 hingga tahun 2024, terlihat bahwa puncak tertinggi
pembiayaan terjadi pada Triwulan III tahun 2016, dengan jumlah
mencapai Rp. 21.060.075 Juta. Nilai ini mencerminkan masa di mana akad
musyarakah sangat diandalkan sebagai instrumen pembiayaan utama
oleh Bank Muamalat Indonesia. Pada 2016, musyarakah menjadi andalan
utama pembiayaan Bank Muamalat karena cocok dengan kebutuhan
modal UMKM di masa pemulihan ekonomi pasca-krisis. Skema kemitraan
dan pembagian keuntungan tanpa jaminan membuatnya lebih fleksibel
dibanding pinjaman konvensional (OJK, 2016).

Sebaliknya, titik terendah pembiayaan musyarakah terjadi pada
Triwulan IV tahun 2021, dengan nilai sebesar Rp. 9.122.394 Juta, yang
menunjukkan penurunan signifikan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Fenomena ini merupakan dampak lanjutan dari pandemi
COVID-19 yang melanda dunia sejak awal tahun 2020.
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Diagram 4.4 Fluktuasi Pembiayaan Murabahah Triwulan PT
Bank Muamalat Indonesia Tahun 2016-2024

1e7 Perkembangan Pembiayaan Murabahah (X3) Triwulan 2016-2024

in =) n

milah Pernblayaan (dalam satuan)

=

Jus

a
in

Sumber: Data sekunder diolah, 2025

Data pada diagram 4.4 pembiayaan murabahah mencapai nilai
tertingginya pada Triwulan I tahun 2018, dengan jumlah sebesar
27.546.982. Nilai ini mencerminkan puncak optimisme perbankan syariah
dalam menyalurkan pembiayaan berbasis jual beli yang dianggap paling
aman, karena margin keuntungan telah ditentukan di awal dan risiko
kredit cenderung lebih rendah. Pada masa ini, Bank Muamalat
kemungkinan besar masih dalam kondisi ekspansi, memperluas
penyaluran pembiayaan konsumtif maupun produktif berbasis murabahah
ke sektor ritel, properti, hingga kendaraan bermotor.

Namun, terjadi penurunan yang sangat signifikan hingga mencapai
titik terendah pada Triwulan IV tahun 2024, di mana nilai pembiayaan
hanya sebesar Rp.4.519.788 Juta. Tren penurunan ini terlihat mulai stabil
sejak akhir 2020 hingga 2024, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa
kondisi besar. Pertama, pandemi COVID-19. Kedua, terjadi perubahan
strategi bisnis bank. Ketiga, bisa jadi ada pengaruh dari regulasi baru atau
pengetatan syarat pembiayaan, serta kehati-hatian bank dalam
menyalurkan dana di tengah ketidakpastian ekonomi global dan nasional
(Noviasari, Y., & Halimah, N. 2025).

4.3 Analisis Data
Analisis data merupakan proses yang dilakukan untuk memahami,
mengolah, dan memodelkan data guna memperoleh informasi yang
berguna, sehingga dapat menjadi panduan bagi peneliti dalam mengambil
keputusan terkait penelitian yang dilakukan. Berikut ini adalah hasil
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penelitian dari variabel pembiayaan Mudharabah (X1), Musyarakah (X2),
Murabahah (X3), dan profitabilitas (Y).
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
atau tidak, variabel dalam penelitian ini diuji menggunakan uji
Shapiro-Wilk yang diperoleh dari angka probabilitas atau Asymp. Sig.
(2-tailed) sebagai berikut:
Tabel 4. 1 Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 36
Normal ParametersaP Mean .0000000

Std. Deviation 118463906.714

31658

Most Extreme Differences Absolute 137
Positive 137

Negative -.078

Test Statistic 137
Asymp. Sig. (2-tailed) .088¢

Sumber: Hasil Output SPSS 25, 2025

Berdasarkan output SPSS 25 pada Tabel 4.1, hasil uji Shapiro-
Wilk menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,088, yang
berarti nilainya lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, uji
normalitas memberikan hasil yang mendukung bahwa data
penelitian ini layak untuk dianalisis lebih lanjut.
b. Analisis Regresi Berganda
Regresi linear berganda merupakan metode analisis yang
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara satu variabel dependen (terikat) dengan dua atau
lebih variabel independen (bebas). Pada penelitian ini, analisis
regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui apakah
variabel pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada PT Bank
Muamalat Indonesia baik secara parsial maupun simultan.
Pengujian model regresi ini dilakukan menggunakan SPSS versi 25,
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sebagaimana ditampilkan pada hasil yang telah dilampirkan berikut
ini:
1. Uji Hipotesis
Nilai koefisien regresi yang diperoleh dari model regresi
perlu diuji untuk memastikan bahwa koefisien tersebut benar-
benar berbeda dari nol. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen. Proses ini
dilakukan melalui uji hipotesis. Dua jenis pengujian utama yang
digunakan untuk menguji hipotesis dalam analisis regresi adalah
Ujitdan Uji F.
a. Ujit
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel
pembiayaan mudharabah (X1), pembiayaan musyarakah
(X2), dan pembiayaan murabahah (X3) secara persial
terhadap profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Tbk. Nilai
thing akan dibandingkan dengan nilai twbel. Berdasarkan
hasil SPSS dapat diketahui sebgai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardize
d

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -92789141.890 102806146.19 -.903 .374

7

Mudharabah (X1) .004 .007 .093 .642 .525
Musyarakah (X2) .022 .023 141 .969 .340
Murabahah (X3) .056 .015 .547 3.746 .001

Sumber: data diolah SPSS 25, 2025

Berdasarkan Tabel 4.2 analisis data munggunakan
SPSS 25, maka diperoleh hasil regresi sebagai berikut:

1) Hasil nilai signifikan variabel mudharabah (X1) yakni
(0,642>0,05) artinya nilai signifikan lebih besar dari 0,05.
Sehingga Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Artinya, variabel
mudharabah (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (Y).

2) Hasil nilai signifikan variabel musyarakah (X2) yakni (o,
969>0,05) artinya nilai signifikan lebih besar dari 0,05.
Sehingga Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Artinya, secara
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parsial variabel musyarakah (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (Y).

3) Hasil nilai signifikan variabel murabahah (X2) yakni
(0,001<0,05) artinya nilai signifikan lebih besar dari 0,05.
Sehingga Ho3 ditolak dan Hag diterima. Artinya, variabel
murabahah (X3) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (Y).

b. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan
pembiayaan mudharabah (X1), pembiayaan musyarakah (X2)
dan pembiayaan murabahah (X3) secara simultan terhadap
profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Tbk. Kriteria pengambilan
keputusan adalah jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka
variabel independen secara simultan atau Bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen. Hal ini dapat diketahui
melalui hasil perhitungan SPSS sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA=2
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 253912862554 3 846376208515 5.514 .004P
660736.000 53584.000
Residual 491179401790 32 153493563059
640130.000 57504.000
Total 745092204345 35
300860.000

Sumber: hasil output SPSS 25, 2025

Berdasarkan hasil dari table 4.3 Dapat diketahui nilai
signifikansi uji simultan (F) 0,004<0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah (X1),
pembiayaan musyarakah (X2), dan pembiayaan murabahah
(X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
profitabilitas (Y), sehingga Haq diterima dan Ho4 ditolak.

2. Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menilai
sejauh mana variabel independen secara simultan memengaruhi
variabel dependen. Uji ini berfungsi untuk mengukur kemampuan
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model regresi dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel
dependen, yaitu profitabilitas. Dengan demikian, nilai R2
mencerminkan besarnya kontribusi kolektif dari variabel
pembiayaan mudharabah (X1), pembiayaan musyarakah (X2), dan
pembiayaan murabahah (X3) terhadap perubahan profitabilitas
(Y). Hasil analisis mengenai pengaruh simultan dari ketiga variabel
bebas tersebut terhadap profitabilitas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. 4 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Adjusted R~ Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5842 .341 .279 123892519.16866

Sumber: hasil output SPSS 25, 2025

Berdasarkan hasil dari table 4.4 Menunjukkan baha nilai R
sebesar 0,584 dan untuk koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,341. Hasil tersebut merupakan pengkuadratan dari koefisien
korelasi atau dapat dijelaskan dari perkalian R2 yaitu 0,584 X
0,584= 0,341. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas (Y)
dipengaruhi sebesar 34,1% oleh variabel pembiayaan mudharabah
(X1), pembiayaan musyarakah (X2), dan pembiayaan murabahah
(X3) sisanya 65,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.4 Pembahasan
Hasil penelitian ini telah diuraikan secara rinci pada pembahasan
sebelumnya. Agar hasil tersebut dapat diangkat sebagai sebuah temuan
ilmiah yang bernilai, maka pada bab ini akan dilakukan pembahasan
secara komprehensif. Pembahasan ini akan mengaitkan temuan-temuan
penelitian dengan teori-teori yang relevan serta hasil-hasil penelitian
sebelumnya, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan
terintegrasi. Dengan demikian, penafsiran terhadap data yang telah
diperoleh dapat dilakukan secara objektif dan ilmiah. Adapun tujuan
utama dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Mudharabah
(X1) terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia.
2. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Musyarakah
(X2) terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia.
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3. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Murabahah (X3)
terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia.

4. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Mudharabah
(X1), Musyarakah (X2), dan Murabahah (X3) secara simultan
terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder berupa
laporan keuangan triwulanan PT Bank Muamalat Tbk Indonesia, yang
mencakup periode mulai dari triwulan pertama Januari 2016 hingga
triwulan keempat Desember 2024. Objek dalam penelitian ini adalah bank
syariah yang memiliki karakteristik tertentu, yaitu: memiliki dua jenis
layanan (syariah dan konvensional apabila tersedia), secara konsisten
menyampaikan laporan keuangan setiap tahun, memublikasikan laporan
keuangan melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), serta
mencantumkan rincian pembiayaan berdasarkan akad mudharabah,
musyarakah, dan murabahah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi,
yaitu dengan mengakses dan mencatat data laporan keuangan dari sumber
yang telah ditentukan. Proses analisis data menggunakan bantuan
perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi
25. Setelah seluruh data diperoleh, dilakukan uji asumsi klasik untuk
memastikan bahwa data memenubhi syarat analisis regresi linear berganda.

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum
dari masing-masing variabel. Uji regresi linear berganda diterapkan untuk
mengukur pengaruh variabel bebas, yaitu pembiayaan mudharabah (X1),
musyarakah (X2), dan murabahah (X3), terhadap variabel terikat berupa
profitabilitas (Y), yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Uji T
digunakan untuk mengukur pengaruh secara parsial, sedangkan uji F
digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan dari ketiga variabel
independen tersebut terhadap profitabilitas Bank Muamalat.

4.4.1 Pengaruh Pembiayaan Mudharabah (X1) terhadap

Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia

Berdasarkan tabel 4.2 ~menyatakan pembiayaan
mudharabah (X1) terhadap Profitabilitas (Y) memperoleh hasil
hipotesis (Ha1) ditolak dan hipotesis nol (Ho1) diterima. Temuan
ini memperlihatkan bahwa meskipun mudharabah merupakan
salah satu bentuk pembiayaan utama dalam perbankan syariah
yang berbasis bagi hasil, dalam praktiknya, akad ini tidak
memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan
profitabilitas bank. Tingginya risiko tanpa jaminan dan
ketidakpastian keuntungan membuat bank lebih selektif dalam
menyalurkannya (Yusuf et al.,, 2023). Indikator seperti ketidak
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pastian hasil usaha, risiko moral hazard, dan keterbatasan
pengawasan terhadap nasabah menjadikan pembiayaan
mudharabah memiliki risiko yang relatif tinggi dan pendapatan
yang tidak stabil, sehingga kurang efektif dalam mendongkrak
kinerja keuangan bank syariah dibandingkan dengan jenis
pembiayaan lain yang berbasis margin tetap seperti murabahah.
Situasi ekonomi yang belum sepenuhnya pulih serta ketidakpastian
global juga mendorong bank untuk memilih akad yang lebih pasti
seperti murabahah. Selain itu, perubahan regulasi dan tuntutan
kehati-hatian mendorong bank membatasi pembiayaan produktif
yang melibatkan kemitraan langsung dengan nasabah (Sitompul et
al., 2024; Dewi, 2023).

Pertumbuhan pembiayaan mudharabah dalam perbankan
syariah menunjukkan geliat yang cukup positif, didorong oleh
kondisi ekonomi yang relatif stabil dan meningkatnya optimisme
sektor keuangan syariah. Bank syariah secara aktif menyalurkan
pembiayaan berbasis kepercayaan dan prinsip bagi hasil,
khususnya kepada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Salah satu strategi yang diterapkan adalah penawaran
akad mudharabah tanpa agunan, yang menarik bagi pelaku usaha
dengan keterbatasan jaminan. Skema ini dianggap lebih fleksibel
dan sesuai dengan prinsip syariah karena menempatkan bank
sebagai mitra usaha, bukan sekadar kreditur, sehingga
menciptakan hubungan bisnis yang lebih partisipatif dan adil
(Hutagalung & Firdaus, 2023; Wijaya, 2022).

Pembiayaan mudharabah, meskipun menjanjikan dari sisi
inklusi keuangan, belum memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan profitabilitas bank syariah, khususnya dalam
variabel Return on Assets (ROA). Karakteristik dasar mudharabah
yang berbasis kepercayaan dan tidak menetapkan keuntungan
secara pasti sejak awal menjadi salah satu penyebabnya. Di
Indonesia, sebagian besar penerima pembiayaan dari sektor
UMKM masih menghadapi kendala dalam pengelolaan usaha
secara profesional. Kelemahan pada aspek transparansi laporan
keuangan dan keterbatasan kemampuan manajerial menyebabkan
bank kesulitan memperoleh bagian keuntungan secara optimal.
Dampaknya, pembiayaan mudharabah belum mampu menjadi
sumber pendapatan yang stabil bagi bank, yang pada akhirnya
tercermin dalam kontribusinya yang rendah terhadap ROA
(Marianingsih & Rosiki, 2023; Meutya et al., 2024; Munir &
Wardani, 2023).
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Teori dasar mengenai pembiayaan mudharabah
menjelaskan bahwa akad ini merupakan bentuk kerja sama antara
pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib), di
mana keuntungan dibagi sesuai kesepakatan, sedangkan kerugian
ditanggung oleh pemilik dana sepanjang bukan akibat kelalaian
pengelola (Ahmadiono, 2021:83). Prinsip akad ini sejalan dengan
firman Allah dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 275:
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Artinya: Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba (Terjemahan Kemenag 2019).

Menurut Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah ayat diatas
menjelaskan bahwa, Allah memperingatkan dari akibat buruk di
dunia dan di akhirat dari memakan harta riba yakni bunga dari
hutang piutang atau jual-beli. Allah mengabarkan bahwa orang-
orang yang berinteraksi dengan riba akan bangkit dari kubur
mereka di akhirat seperti orang yang kerasukan setan; hal ini akibat
perkataan mereka bahwa jual beli sama dengan riba, keduanya
halal. Maka Allah membantah mereka dengan menjelaskan
perbedaan antara keduanya, Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba, sebab dalam jual beli terdapat manfaat bagi
manusia sedangkan riba mengandung kezaliman dan
kebangkrutan. Barangsiapa yang mematuhi larangan riba maka
tidak ada dosa baginya, dan urusannya yang telah lalu kembali
kepada kehendak Allah. Dan barangsiapa yang kembali
berinteraksi dengan riba karena menganggapnya halal maka dia
sungguh telah jauh dari kebenaran dan akan kekal di neraka
selamanya (Imad Zuhair Hafidz).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chairina (2025), yang juga menemukan bahwa pembiayaan
mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank
Syariah Indonesia (BSI) selama periode 2021-2024. Hasil
penelitian dengan nilai Thitung 0,444 lebih kecil dari Ttabel 2.017,
dengan tingkat signifikan 0,660 > 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa, pembiayaan mudharabah di Bank Mumalat dan Bank
syariah kurang diminati oleh nasabah dikarenakan tingginya risiko
pembiayaan mudharabah, pengaruh pandemi yang harus
memulihkan perekonomian dan Efisiensi dan Monitoring Bank
yang Lemah.
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Namun, penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sahid et al (2025) menyatakan bahwa pembiayaan
mudharabah memiliki pengaruh positif terhadap tingkat
profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Pengaruh positif
ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah pembiayaan
mudharabah yang disalurkan oleh bank secara signifikan selama
periode 2015 hingga 2022. Dalam skema pembiayaan ini, nasabah
memperoleh dana sepenuhnya dari pihak bank untuk mendirikan
atau mengembangkan usaha. Apabila usaha mengalami kerugian,
maka kerugian tersebut ditanggung bersama oleh bank dan
nasabah. Sebaliknya, jika usaha memperoleh keuntungan, maka
hasil tersebut dibagi sesuai kesepakatan awal, biasanya dengan
pembagian 60% untuk bank dan 40% untuk pengelola, atau
sebaliknya. Pendapatan dari keuntungan tersebut akan dihitung
sebagai bagian dari laba bersih bank, sehingga turut berkontribusi
pada peningkatan profitabilitas.

Pengaruh Pembiayaan Musyarakah (X2) terhadap
Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia

Berdasarkan tabel 4.2 menyatakan pembiayaan musyarakah
(X2) terhadap Profitabilitas (Y) memperoleh hasil hipotesis (Ha2)
ditolak dan hipotesis nol (Ho2) diterima. Meskipun arah hubungan
tetap positif, kekuatan pengaruhnya belum cukup signifikan untuk
mendongkrak profitabilitas secara nyata. Ketidak signifikanan ini
dapat disebabkan oleh beberapa aspek, antara lain tingginya risiko
usaha dalam akad musyarakah yang ditanggung bersama oleh
bank dan nasabah, minimnya pengawasan terhadap penggunaan
dana oleh nasabah, serta kecenderungan bank untuk lebih memilih
akad pembiayaan yang lebih aman dan stabil seperti murabahah.
Selain itu, keuntungan dari musyarakah cenderung baru terlihat
dalam jangka menengah, sedangkan pengukuran profitabilitas
seperti ROA dilakukan dalam periode jangka pendek, sehingga
dampaknya belum terlihat secara nyata. Keterbatasan kemampuan
bank dalam melakukan pendampingan usaha serta kualitas mitra
usaha yang belum optimal juga turut memengaruhi rendahnya
kontribusi pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas
(Rachmasari & Wirman, 2025).

Pembiayaan musyarakah juga tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA karena meskipun akad ini berbasis kemitraan,
realisasinya sering terkendala oleh tingginya risiko usaha dan
ketidaksesuaian antara rencana dan pelaksanaan proyek. Dalam
praktik perbankan syariah di Indonesia, banyak proyek
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musyarakah menghadapi hambatan, mulai dari perubahan harga
bahan baku, persaingan pasar, hingga pengelolaan usaha yang tidak
efisien. Bank sebagai mitra pemilik modal ikut menanggung risiko
kerugian tanpa bisa memastikan tingkat keuntungan. Hal ini
menyebabkan keuntungan dari pembiayaan musyarakah
cenderung fluktuatif dan tidak mampu memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan ROA bank.

Musyarakah merupakan kemitraan dua orang atau lebih
dalam bisnis tertentu dengan modal yang ditetapkan berdasarkan
perjanjian untuk bekerja sama dalam bisnis dan membagi
keuntungan atau kerugian dalam bagian tertentu (Fahrurrozi,
2020:20). Pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama antara
dua pihak atau lebih yang menyatukan modal untuk menjalankan
usaha bersama, dengan pembagian keuntungan dan kerugian
sesuai porsi kontribusi modal. Dalam praktiknya, pembiayaan
musyarakah idealnya mampu meningkatkan profitabilitas karena
mendorong kegiatan usaha produktif. Namun, kenyataannya
banyak bank syariah menghadapi kendala dalam monitoring dan
evaluasi kinerja usaha mitra, sehingga menimbulkan risiko
pembiayaan dan tidak tercapainya target profit. Seperti
diungkapkan oleh Maika dan Hidayat (2023), pembiayaan
musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA karena
permasalahan dalam pengawasan dan ketidakpastian usaha
nasabah (Hidayat & Maika, 2023).

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat & Maika (2023) yang menyatakan bahwa pembiayaan
musyarakah secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA Bank
Muamalat Indonesia pada periode 2017-2021. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun musyarakah secara teoritis
merupakan skema pembiayaan berbasis kerja sama modal yang
ideal dalam perbankan syariah, dalam praktiknya masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti risiko usaha yang tinggi,
lemahnya pengawasan bank terhadap aktivitas bisnis nasabah,
serta fluktuasi penyaluran dana yang menyebabkan keuntungan
yang diperoleh tidak stabil. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi
pembiayaan musyarakah terhadap peningkatan profitabilitas bank
belum dapat dikategorikan signifikan, dikarenakan tingginya risiko
pembiayaan akad musyarakah, minimnya pengawasan terhadap
penggunaan dana oleh nasabah, serta kecenderungan bank untuk
lebih memilih akad pembiayaan yang lebih aman dan stabil seperti
murabahah.



4-4-3

48

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bahri (2022) yang menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah
memiliki pengaruh yang signifikan namun bersifat negatif terhadap
tingkat profitabilitas bank. Artinya, semakin besar porsi
pembiayaan musyarakah yang disalurkan, justru berpotensi
menurunkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan.
Sebaliknya, ketika porsi pembiayaan musyarakah lebih rendah,
bank justru cenderung memperoleh laba yang lebih tinggi, sehingga
profitabilitas pun meningkat. Meskipun jenis pembiayaan ini
banyak digunakan dan mengalami pertumbuhan dari tahun ke
tahun, pengaruh negatif terhadap profitabilitas diduga berasal dari
pengelolaan yang belum optimal. Hal ini berimplikasi pada
menurunnya kualitas pembiayaan dan berkurangnya pendapatan
dari hasil usaha bersama. Selain itu, karakteristik pembiayaan
musyarakah yang mengandung risiko cukup tinggi juga berperan
dalam menekan tingkat profitabilitas bank syariah.
Pengaruh Pembiayaan Murabahah (X3) terhadap
Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia

Berdasarkan Tabel 4.2 menyatakan bahwa Pembiayaan
Murabahah (X3) berpengaruh terhadap Profitabilitas (Y), yang
dinyatakan oleh hasil hipotesis alternatif (Has) diterima dan
hipotesis nol (Hos) ditolak. Pembiayaan murabahah terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA karena akad ini
menetapkan margin keuntungan tetap sejak awal transaksi. Dalam
konteks ekonomi Indonesia, murabahah menjadi akad yang paling
diminati oleh nasabah karena bersifat sederhana dan memiliki
kepastian cicilan, sementara bagi bank, akad ini memberikan
jaminan pendapatan yang jelas dan stabil. Permintaan tinggi
terhadap pembiayaan konsumtif seperti rumah, kendaraan, dan
barang elektronik menjadikan murabahah sebagai kontributor
utama dalam pendapatan operasional bank. Dengan perputaran
dana yang cepat dan risiko yang relatif rendah, pembiayaan
murabahah secara langsung meningkatkan laba bersih yang
berdampak positif terhadap rasio ROA (Cut Fariza dkk, 2023).

Sesuai teori pembiayaan syariah, murabahah adalah akad
jual beli dengan harga pokok ditambah margin keuntungan yang
telah disepakati. Akad ini dianggap paling aman dan
menguntungkan bagi bank karena seluruh aspek harga, barang, dan
waktu pembayaran sudah ditentukan sejak awal (Nugroho, 2022).
Sesuai praktiknya, akad ini juga memperhatikan prinsip keadilan
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dan empati sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah ayat
280:

- 2 2z so e £ \ - s s
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Artinya: Jika dia (orang yang berutang itu) dalam
kesulitan, berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh
kelapangan. Kamu bersedekah (membebaskan utang) itu lebih
baik bagimu apabila kamu mengetahui-Nya (Terjemahan
Kemenag 2019).

Sesuai tafsir Al-Muyassar ayat diatas menjelaskan bahwa,
Apabila seseorang yang berhutang mengalami kesulitan untuk
melunasi utangnya, ia harus diberi waktu untuk bertenang hingga
Allah memberikan kemudahan dalam rezekinya sehingga ia dapat
melunasi utangnya. Namun, membebaskan utang secara sukarela
akan lebih berharga dan mulia di sisi Allah. Jika Anda benar-benar
melihat keutamaannya, perspektif ini menunjukkan banyak
manfaat, baik di dunia maupun di akhirat (Kementerian Agama
Saudi Arabia, 2025).

Hasil ini konsisten dengan penelitian Bahri (2022) yang
menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Artinya,
semakin besar penyaluran pembiayaan murabahah, maka semakin
tinggi pula tingkat profitabilitas bank, yang diukur melalui Return
on Assets (ROA). Hasil ini memperkuat fakta bahwa pembiayaan
murabahah di Bank Muamalat dan di Bank Syariah merupakan
produk pembiayaan yang menggunakan akad jual beli dengan
margin keuntungan tetap yang paling banyak diminati nasabah
bank, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan laba atau profit yang diperoleh bank.

Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Bella Ramadytha (2022) yang menyatakan
bahwa pembiayaan murabahah tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas di Bank BRI Syariah Indonesia pada tahun
2012-2020.

Mengetahui Pengaruh Pembiayaan Mudharabah (X1),
Musyarakah (X2), dan Murabahah (X3) secara Simultan
terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia

Berdasarkan tabel 4.3 menyatakan bahwa Secara simultan,
variabel bebas Mudharabah (X1), Musyarakah (X2), dan
Murabahah (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (Y) pada Bank Muamalat Indonesia selama periode
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2016—2024. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara parsial
tidak semua variabel memberikan dampak yang nyata terhadap
ROA, namun ketika ketiganya dianalisis secara bersama-sama,
ketiganya membentuk kontribusi yang berarti terhadap kinerja
profitabilitas bank.

Secara ekonomi, hal ini mencerminkan bahwa implementasi
pembiayaan syariah yang beragam memberikan kekuatan kolektif
bagi bank dalam menjaga keseimbangan pendapatan. Meskipun
akad mudharabah dan musyarakah memiliki tingkat risiko yang
tinggi dan kontribusi yang kurang stabil, kehadiran murabahah
yang memiliki margin tetap dan perputaran cepat mampu
mengompensasi kelemahan tersebut. Fenomena ini juga sejalan
dengan pola pembiayaan bank syariah di Indonesia yang
menerapkan pendekatan portofolio, di mana murabahah
digunakan sebagai sumber pendapatan utama, sementara akad-
akad bagi hasil tetap dijalankan untuk memperkuat prinsip syariah
dan memenuhi kebutuhan usaha produktif. Dengan demikian,
ketiga variabel secara simultan memberikan sinergi yang
memperkuat struktur pembiayaan bank, sehingga berdampak
positif terhadap peningkatan ROA secara keseluruhan (Amanda
Ridho Ivanza dkk, 2025).

Secara teoritis, kombinasi berbagai jenis akad pembiayaan
syariah dapat menciptakan portofolio pembiayaan yang seimbang
antara risiko dan keuntungan. Pengaruh simultan dari pembiayaan
mudharabah,  musyarakah, dan murabahah terhadap
profitabilitas mencerminkan strategi diversifikasi produk bank
syariah. Diversifikasi ini bertujuan untuk memaksimalkan profit
dengan tetap menjaga prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan
dana. Sebagai mana firman Allah SWT dalam Q.S Al Maidah (5:1)
sebagai berikut:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-
janji!) Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan
disebutkan  kepadamu  (keharamannya) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang berthram (haji atau
umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan

yang Dia kehendaki (Terjemahan Kemenag 2019).
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Menurut Hafidz (2025) seruan awal dalam surat ini
ditujukan kepada orang-orang yang beriman agar mereka
menunaikan setiap bentuk perjanjian atau akad. Akad yang
dimaksud mencakup seluruh ketetapan yang Allah tetapkan bagi
para hamba-Nya, termasuk hukum-hukum syariat, serta perjanjian
yang dibuat antar manusia, seperti akad jual beli, amanah, dan
berbagai perjanjian lainnya yang dibenarkan dalam Islam. Dalam
konteks ayat ini, kata "akad" tidak hanya terbatas pada perjanjian
antar sesama manusia, tetapi juga mencakup seluruh komitmen
dan kewajiban yang telah Allah tetapkan kepada manusia melalui
syariat-Nya. Ini termasuk perintah-perintah agama seperti shalat,
zakat, puasa, dan lainnya yang merupakan "akad" antara Allah dan
hamba-Nya. Ayat ini juga mencakup akad-akad dalam hubungan
sosial dan muamalah, sebagimana akad yang ada pada penelitian
ini yaitu mudharabah, musyarakah dan mudharabah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sahid, Risal Rinofah dan Alfiatul Maulida (2025) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang simultan dari pembiayaan
Mudharabah, = Musyarakah dan  Murabahah  Terhadap
Profitabilitas pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2015-
2022. Temuan ini memperkuat hasil penelitian, di mana
pendekatan portofolio dalam strategi pembiayaan syariah
memberikan sinergi yang berdampak positif terhadap profitabilitas
bank secara keseluruhan. Meskipun akad mudharabah dan
musyarakah menunjukkan pengaruh yang kurang stabil secara
individu, keberadaan akad murabahah dengan margin tetap dan
risiko rendah mampu mengimbangi dan memperkuat struktur
keuangan bank syariah secara menyeluruh.

Pengukuran koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi ketiga variabel pembiayaan,
yaitu mudharabah, musyarakah, dan murabahah, dalam
menjelaskan variasi yang terjadi pada profitabilitas. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0,341, yang
berarti bahwa sebesar 34,1% pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependent dalam tingkat profitabilitas bank
dapat dijelaskan oleh variasi dalam pembiayaan berbasis syariah,
yaitu pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah.
Sementara itu, sisanya sebesar 65,9% merupakan variabel yang
disebabkan oleh kondisi-kondisi lain di luar model regresi ini, yang
tidak dimasukkan dalam analisis, seperti kondisi manajerial,
efisiensi operasional, biaya, strategi pemasaran, kondisi
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perekonomian makro, risiko pembiayaan, serta kondisi eksternal
lainnya yang turut memengaruhi kinerja keuangan dan
profitabilitas bank.

Pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah
secara bersama-sama terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Meskipun demikian, pengaruh tersebut
belum sepenuhnya dominan karena masih terdapat proporsi yang
cukup besar dari profitabilitas yang dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model. Oleh karena itu, untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
determinan profitabilitas bank syariah, disarankan agar penelitian
selanjutnya mempertimbangkan tambahan variabel lain yang
relevan, baik yang bersifat internal maupun eksternal terhadap
institusi keuangan syariah.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dirumuskan hasil model
persamaan regresi linier berganda yang telah diuji dalam penelitian
ini yang kemudian akan diinterpretasikan sebagai berikut:

Y= a + biX1 + b2X2 + b3X3 + e
Y=-92789141.890+0, 004X1+0, 022X2+0,054X3+e€

| Mudharabah (X1)

Ho1 0,525

Haq |—| Musyarakah(X2) | Ho2 0,340

Profitabilitas
0,004 (ROA) (Y)

v

| Murabahah (X3)

Ha3s 0,001
)

Gambar 4. 1 Hasil Model Regresi Linier Berganda

Sumber: Data diolah 2025

Keterangan:

1.

Pengaruh variabel mudharabah (X1) dengan nilai signifikan 0,525
dinyakan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Y).

Pengaruh variabel musyarakah (X2) dengan nilai signifikan 0,340
dinyakan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Y).

Pengaruh variabel murabahah (X3) dengan nilai signifikan 0,001
dinyakan berpengaruh terhadap profitabilitas (Y).

Secara simultan pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah (X2)
dan murabahah (X3) berpengaruh terhadap profitabilitas (Y)
dengan nilai signifikan 0,004.
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IV mengarah pada kesimpulan dan tujuan akhir dari bab ini
mengklarifikasi temuan-temuan yang sudah didapatkan dalam penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh
pembiayaan mudharabah (X1), pembiayaan musyarakah (X2) dan
pembiayaan murabahah (X3) terhadap profitabilitilas (Y) PT Bank
Muamalat Indonesia. Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap
pengumpulan data, pengolahan analisis data dan interpretasi hasil
penelitian tentang pengaruh pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah
(X2) dan murabahah (X3) terhadap profitabilitas (Y) PT Bank Mualamalat
Indonesia dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji parsial terhadap variabel Pembiayaan mudharabah (X1)
menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) (Y) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Hal ini
menunjukkan bahwa akad mudharabah belum mampu memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja keuangan bank. Risiko
tinggi, ketidak pastian hasil usaha, serta keterbatasan pengawasan
menjadi kondisi yang menghambat efektivitas pembiayaan
mudharabah dalam mendorong profitabilitas bank syariah.

2. Hasil uji parsial terhadap variabel pembiayaan musyarakah
menunjukkan bahwa variabel ini tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) PT Bank Muamalat Indonesia. Dengan
demikian, Ha2 ditolak dan hipotesis nol diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi pembiayaan musyarakah terhadap
peningkatan profitabilitas bank belum dapat dikategorikan signifikan,
dikarenakan tingginya risiko pembiayaan akad musyarakah,
minimnya pengawasan terhadap penggunaan dana oleh nasabah,
serta kecenderungan bank untuk lebih memilih akad pembiayaan yang
lebih aman dan stabil seperti murabahah.

3. Hasil uji regresi parsial menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) PT
Bank Muamalat Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembiayaan murabahah memberikan kontribusi nyata dalam
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meningkatkan profitabilitas bank. Sebagai akad jual beli dengan
margin tetap, murabahah memberikan pendapatan yang stabil dan
dapat diandalkan, sehingga mampu mendorong kinerja keuangan
bank secara signifikan.

4. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda secara simultan (uji F)
hipotesis nol ditolak dan Hag4 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa
secara simultan, pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan
murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) PT
Bank Muamalat Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun tidak semua variabel memberikan pengaruh signifikan
secara parsial, secara keseluruhan ketiga jenis pembiayaan syariah
tersebut mampu memengaruhi kinerja keuangan bank secara statistik
dalam periode penelitian.

5.2Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari adanya
beberapa keterbatasan yang perlu dicermati, antara lain:

1. Ruang Lingkup Terbatas pada Satu Bank. Penelitian ini hanya
difokuskan pada PT Bank Muamalat Indonesia, sehingga hasil
temuan tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh perbankan
syariah di Indonesia. Hal ini membuat generalisasi temuan menjadi
terbatas.

2. Variabel Bebas Terbatas pada Tiga Jenis Pembiayaan. Penelitian ini
hanya meneliti tiga jenis pembiayaan syariah, yakni mudharabah,
musyarakah, dan murabahah. Sementara jenis pembiayaan lain
seperti ijarah, istishna, dan salam belum dijadikan variabel
penelitian.

3. Keterbatasan Periode Waktu. Data yang digunakan terbatas pada
periode triwulan dari tahun 2016 hingga 2024. Perubahan kondisi
makroekonomi maupun kebijakan bank setelah periode tersebut
tidak tercakup dalam analisis ini.

4. Pengukuran Profitabilitas Hanya Menggunakan ROA. Profitabilitas
dalam penelitian ini diukur hanya dengan menggunakan Return on
Assets (ROA). Padahal terdapat indikator lain yang dapat
memberikan perspektif berbeda, seperti Return on Equity (ROE)
atau Net Profit Margin (NPM).

5.3Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah
diuraikan, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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Untuk Peneliti Selanjutnya.

Disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian
dengan mencakup lebih dari satu lembaga keuangan syariah agar
hasilnya lebih representatif dan dapat digeneralisasikan untuk
sektor perbankan syariah secara nasional. Selain itu, variabel
pembiayaan dapat diperluas dengan menambahkan jenis akad
lainnya.

Untuk Pihak Bank Muamalat.

Bank Muamalat diharapkan dapat lebih meningkatkan
kualitas dan pengelolaan pembiayaan syariah, khususnya
pembiayaan yang terbukti secara statistik memberikan pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas, seperti pembiayaan murabahah.
Selain itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap pembiayaan
mudharabah dan musyarakah agar dapat lebih dioptimalkan.
Untuk Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana berbagai produk pembiayaan syariah
berkontribusi terhadap kinerja bank, sehingga dapat meningkatkan
literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat luas.



DAFTAR PUSTAKA

Agustuty, L., Rifqah, A., & Alam, P. (2025). Pengaruh Volume
Pembiayaan Dan  Restrukturisasi Pembiayaan Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah. Jurnal Online Manajemen ELPEI
(JOMEL), 5(1), 1182—1192.

Ahmadiono. (2021). Manajemen Pembiayaan Bank Syariah. jember:
UIN KHAS Jember Press

Andrianto, & Firmansyah, M. A. (2019). Manajemen Bank Syariah
(Implementasi Teori dan Praktek ). CV. Penerbit Qiara Media, 536.

Bahri, S. (2022). Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Dan
Musyarakah Terhadap Profitabilitas. JAS (Jurnal Akuntansi
Syariah),

Busyro, W., Jamilah, P., & Rika Septianingsih. (2020). Bank dan
Lembaga Keuangan Non Bank. Pekanbaru: Cahaya Firdaus.

Chairina. (2025). Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan
Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Syariah Indonesia
Periode 2021-2024. AL — MUHTARIFIN: Islamic Banking and
Islamic Economic Journal. 4(1), 1-8.

Cut Fariza, A., Ayumiati, A., & Muksal, M. (2023). Pengaruh
Pembiayaan Murabahah terhadap Return on Asset (ROA) pada PT.
Bank Aceh Syariah Periode 2019-2021. Jihbiz: Global Journal of
Islamic Banking and Finance.

Dewi, A. (2023). Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Mudharabah
pada Perbankan Syariah. Karimah Tauhid, 2(6), 3213-3218.

Fahrurrozi. (2020). Pembiayaan Mudharabah & Musyarakah Beserta
Penyelesaian Sengketa Pada Lembaga Keuangan dan Bisnis
Syariah. Banyumas: CV. Pena Persada

Fitriana, A. (2024). Buku ajar analisis laporan keuangan. Sumatra
Barat: CV. Malik Rizki Amanah.

Hakim, L. (2021). Perbankan Syariah. Pamekasan: Duta Creative

Helmiati, Kasmawati, F. P. (2025). Helmiati, Kasmawati, F. P. (2025).
Pengaruh Pembiayaan Syariah Terhadap Profitabilitas Pada Bank
Umum Syariah Di Indonesia Tahun. Ensiklopedia of Journal, 5(2),
126—133.

Ivanza, A. R., Mustari, M., & Hartati, S. (2025). Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah terhadap Return On
Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2018—
2022. Jurnal RIGGS (Research in Islamic Guidance and Governance
Studies), 6(1), 88—100.

56



Jirwanto. Henry., muhammad ali agsa, M. B., Tubel Agusven, Hendri
Herman, Virna Sulfitri MBA., (2018). Sumatera Barat: E-Book
Manajemen Keuangan.

Hafidz , Imad Zuhair (2025). Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah.
https://tafsirweb.com/1041-surat-al-baqarah-ayat-275.htm

Hidayat, M. T., & Maika, M. R. (2023). Pengaruh pembiayaan
musyarakah dan mudharabah terhadap profitabilitas bank
muamalat indonesia. Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance
6(122).

(https://www.bankmuamalat.co.id/).

https://tafsirweb.com/1046-surat-al-baqarah-ayat-280.html).

Hutagalung, Y., & Firdaus, R. (2023). Keuntungan dan Tantangan
dalam Penggunaan Akad Mudharabah untuk Pembiayaan UMKM.
MENAWAN: Jurnal Riset dan Publikasi Ilmu Ekonomi.

Iba, Zainudin. (2016). Regresi Linier Sederhana dan Berganda. In CV.
Eureka Media Aksara

Mubhid, A. (2019). Analisis Statistik. Zifatama Jawara.

Marianingsih, I., & Rosiki, H. (2023). Mudharabah sebagai Alternatif
Pembiayaan Potensial bagi UMKM. Al-Kharaj.

Meutya, R. M., Eriska, C., Olivia, D. S., & Adriananda, T. R. F. (2024).
Peran Akad Mudharabah dalam Penghimpunan Dana dan
Pembiayaan UMKM. Jurnal El Rayyan.

Munir, M., & Wardani, M. D. (2023). Peran Pembiayaan Bagi Hasil
Mudharabah dalam Pengembangan Usaha Nasabah. El Dinar.

Nafiah, S., Balafif, M., & Khoir, F. (2024) Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
jurnal B Haranomics.

Nazipawati, & Nopa Saputra. (2021). Pengaruh Pembiayaan Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. Jurnal Ilmu
Ekonomi Dan Perencanaan Pembangunan, 1(1), 50-71.

Nugroho, L. (2022). Akad Murabahah. Aceh: Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Lhokseumawe

Nurnasrina, & P. Adiyes Putra. (2018). Manajemen pembiayaan bank
syariah. In Pekanbaru: Cahaya Pirdaus (Issue February 2017).

Noviasari, Y., & Halimah, N. (2025). Analisis dampak kebijakan OJK
terhadap pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia tahun 2019—
2023. Inovasi dan Kreativitas dalam Ekonomti, 8(1).

OJK. (2016). Statistik Perbankan Syariah Indonesia.

Paramita, R. W. D., Rizal, N., & Riza Bahtiar Sulistyan. (2021). Metode

Penelitian Kuantitatif.


https://www.bankmuamalat.co.id/

Rahman, F., & Wafi, A. (2023). Pengaruh Pembiayaan Murabahah
Terhadap Profitabilitas (Roa) Sibisa Al- Khairat Pamekasan. Jurnal
Ekonomi Dan Perbankan Syariah, o1.

Raihan. (2017). Metodologi Penelitian.

Ramadytha, B. (2022). Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap
Profitabilitas. Competitive Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 1(1),
70—76.

Rifa’i Abubakar. (2021). Pengantar Metodologi Penelitian (SUKA-
Press).

Rusby, Z., Arif, M., Hamzah, Z., & Ayu Lestari, D. (2022). Analisis
Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam
Meningkatkan Keunggulan Kompetitif Di (Bmt) Al-Ittihad
Pekanbaru. Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance,
5(November), 300—-310.

Rusby Zulkifli. (2017). Buku Manajemen Perbankan Syariah (Zulkifli
Rusby). In Salemba Empat.

Sagantha, F. (2023). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan
Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Dengan
Dana Pihak Ketiga ( DPK ) Sebagai Variabel Moderasi. Jurnal
Ekonomi Syariah Pelita Bangsa, 08(02), 176—188.

Sahid, Rinofah, R., & Maulida, A. (2025). Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah Terhadap Profitabilitas
pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2015-2022. Al-
Kharaj : Jurnal Ekonomi , Keuangan & Bisnis Syariah, 7(1), 888—
895.

Sawaldi, A., & Surur, M. (2024). Pengaruh Pembiayaan Musyarakah
Mudharabah dan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bank BSI.
Ranah Research: Journal of Multidisciplinary Research and
Development, 6(3), 330—339.

Seto, A. A., Yulianti, M. L., Kusumastuti, R., Astuti, N., Febrianto, H. G.,
Sukma, P., Fitriana, A. 1., Satrio, A. B., Hanani, T., & Hakim, M. Z.
(2023). Analisis Laporan Keuangan.

Siswanto, E. (2021). Buku ajar manajemen keuangan dasar. In
Sustainability (Switzerland).

Siyoto, S., & Sodik, M. A. (2015). Dasar Metodologi Penelitian.

Suryadi, N., & Burhan. (2022). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Murabahah, dan Musyarakah terhadap Profitabilitas dengan NPF
Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah. Management
Studies and Entrepreneurship Journal, 3(1), 169—183.

Syahrizal, M. M., & Malik, Z. A. (2024). Pengaruh Pembiayaan



Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah
Indonesia (2018-2022). GEMILANG: Jurnal Manajemen Dan
Akuntansi, 2(4), 01—09.

Setyawan, Dodiet Aditya. (2022). Buku Petunjuk Praktikum Uji
Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pengumpulan Data
Menggunakan SPSS. Surakarta

Sitompul, M. H., Sudiarti, S., & Marliyah. (2024). Strategi Peningkatan
Penyaluran Pembiayaan Mudharabah pada Bank Syariah di
Indonesia. Jurnal Masharif Al-Syariah, 9(4).

UU_ No_21_Tahun_2008 Tentang Perbankan Syariah. (n.d.).

UU No. 10 tahun 1998). (1998). Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan. Lembaran Negara
Republik Indonesia, pasal 1 ayat 2.

Widanti, N. R. (2022). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah dan Ijarah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank
Umum Syariah di Indonesia. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 8(1),
308.

Widodo, S., Ladyani, F., Asrianto, L. O., Rusdi, Khairunnisa, Lestari, S.
M. P., Wijayanti, D. R., Devriany, A., Hidayat, A., Dalfian,
Nurcahyati, S., Sjahriani, T., Armi, Widya, N., & Rogayah. (2023).
Metodologi Penelitian. In Cv Science Techno Direct (CV SCIENCE).

Wulandari, & Sumar’in. (2025). Pengaruh Pembiayaan Mudharabah
dan Pembiayaan Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas
pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Periode Tahun 2021-2023.
o5(01), 1—-23.

Wijaya, A. R. (2022). Peran Pembiayaan Mudharabah dalam
Meningkatkan Kinerja Usaha Kecil Menengah pada BMT. Jurnal
Nuansa.

Yusuf, M., Febriyani, E., Anggraini, M., & Lestari, A. P. (2023). Analisis
Risitko Pembiayaan Mudharabah di Bank Syari’ah. JIOSE: Journal
of Indonesian Sharia Economics, 2(1), 65-76.

Zaenal, A. (2021). Akad Mudharabah (penyaluran dana dengan
prinsip bagi hasil).



LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN 1.
LAPORAN KEUANGAN

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Pesisi Keuangan (Neraca) Triwulanan
Maret 2015

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

. o
e —
L— S
o : .
e ———Se;,AbL : -
e B R—
— ——
L E— —
L — e
b —— o
R e
— —
— : :
—— S —
o ) ]
i ——
s . :
'\ Laporan Publikasi Triwulanan

OTORITAS Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Triwulanan
QK &L, e

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(dakem Jutaan Rupish)

608,511
sz
1798
s

u
s
181,87
w7477
o

Lis7az3
5,346,200
1372780

o
4,508,594
o
55,407

18,071,088

25,008,159
615815

1,5
2102
0348
[

21,955,269
1,146,881

30,008,380

(calarn 315320 Rupizh)

—

3
L ks 120,521 1104388
2 Penempatan pada Bank Indonesis 279,15 5,346,208
3. Penempatan pada bank in 968,418 1358451
4. Taghan spot dan forware o 0
5. Surat barharga dmill sauam 4,509,594
6 Taghan Jor dpal [} [
7. Taghan skespeast 638258 si5:497
5 Pueang 17,673,028 18,516,0%

2. Putang murasahan 2,085,638 24,350,859
b, Pencapatan margin murabanan yang dRanggunkan - 5,707,853 6052508
< Pusang Istsha 8055 1054
3. Pendapatan margn stishna’ yang ditangguhkan -- 1568 2102
e Putang garch 392,791 20268
1. Putang s o o
9. pembiayan bagt hasi 21,700,091 1,985,289
3 Mucharstsh 901570 1,146,881
b, Musyaraan 888,521 20,608,388
o Lanoya o [

1210078

arem
0
4817277
[

638258
18,290,168
3,675,208

574,508

21,790,00
901,570
0888521
[]

119748
5,346,208
1372780

0
4500594
°
51507

19,071,000

25,008,189
sausms

1054
20
2028
°

21,985,260
1,146,881

20,608,388

-
aK

[
L

x

E

& Retwm On Equiy (ROE)
5 Mat Imtatan (NI}
10 Met Cpersting Margin (NCM)
11 By Operssional terhadap Fendapatan Operasianal (80D}
12 Fembayaan ag) nas temacap total pembiamn
13 Finencng b Deposit Ratia (FOR)
Kepatuhan {Compliance}
1 2. Persentase Felnggaran BMFD.
1. Phak Terkat
2. Phak Tusak Teskait

L
oToRmAS
s
KEUANGAN

Raso Keeria

Kewajian Pemenunan Modal Minimun (<PHM)

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Maret 2017

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Aset procst
At procubst bermasaiah ternacap ot aset procukst

i (€

o e

NP grss
& R

7. Return On Assets (ROA)

& e on Equry (R0E)

S Net Imbalan (NI}

10, ek Operatng Margn (NOM)

11, oy Operasionslterhadap Pesclapstin Operasonsl (B0P0)

12 Pembiayan bagl rasi teradap vl pembiayaan
13 Fnancing o Deposit Ratio (FOR)

Kepatuhan (Comgllance)

L 8 Perentase Pelanggman BIPD
1. Prak Temat

2. Pk Tidak Tessait

OTORITAS
IASA
KEUANGAN

neria
Kewajhan Permenuhan Modal Minemwn (KEMM)

Laporan Publikesi Triwulanan

Laporan Rasio Keuangan Triwulanan

Juni 2016

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

e nan ragukat bemnazaish

‘et procutf bermasalah terhadap total aset produstt

procukat dan aset nan prodkat

Carangan Kengian Perurunan Misl (OXPW) aset keuangan terhacap aset produitf

NFF gros
NPF net
Retum On Assets [AGA)

b Bersentase Peampauan SHFD.

387

)
“r

a0
[T

5184

5259
.05



RS
RN

Laporsn Fublikesi Triwstanan
Lapsran Posisi Keuangan (Neraca) Triwulasan
Septumiser 2015

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

ﬂ OTORITAS.
QK [

Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Rasio Keuangan Triveulanan
Scptembes 2016

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

St o d ik

s
& Tagh

Fag e y—
B Pt
& Pularg st

€ ity dens

& Butarg gk

Py s
5 Py s
ar—
[are=—m

€ L

ORITAS
UANGAN

Fencucatin man mursbaheh pva; dlasog bkss -f-

Frngagatss manpn sy yore g -

Laporan Publikasi Triwulsnan
Laporan Posisi Keuangan (Weraca) Triwulanan
[

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

[TE T
Pre— s s
saca Sack lin e fE=v
per— o '
p— ma 4mese
s v
st G sis7
mass 1mss
anen nawm 2w
g o yaog damgenhan 1~ a2 a5
- asr 1854
o rarge o’ yang dargukan - Lim 2
- swe 22
- nam )
bogihest w2
- st T
n E T TR
o .

Laparan Publikasi Triwulanan
Laporan Pasis Keuangan (Neraca) Triwulanan
s 201

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

o e
 paa Bank indiness 308,001 7255
 pada bark lin s Bem
ey am nan
98 yang drlis 2,809,167 gz

o 2%
cptasi T
urstanal EETE
an margin murstsnan yaug stanggubkan e
autns [y
5n mergin Iatshre’ ysng atsnggutian /- L
= smis
2 B
g s s
o e
an e

(sl Juzon Rugs)

0
o 0
o o
0 o
0 o
0 o
0 o
0 0
0 0
0 o
. o
o o
o o
0 o
o o
o 0
0 0
0 o

(o s

Rasia nerp
LAz 1. Kewapben Pemenuinan Modal Minimun (KPMM)
SAmAm 2. Aset produkef
1370
3. Aset procudes Sermsaa temadep <tal et procuast
v
4. Cadargan
455
. 5. NAFguoss.
L 6 NPF et
sisaa
7. Retum On Assets (RON)
15071208
B Retum On Equty (ROE)
= Equy (ROE)
Frrr 9. Net Imbalan (NI)
P 10 Net Opersting Margin (NOW)
FE) 11, Baya Operasanal terhadap Pendagatan Operasional (B0P0)
e, 12 Pembiayhan bag| hast terhidap 1ot pembasyain
N 13, Financhg 1 Depase Aat (%)
Fr—r Kepatunan (Campliance)
ramm L & Parsentasn Peanggrn B
ErE L ek Tk
v 2 Pihak Tidsk Tekat

b Persentasa Pesmpaian BMPO

-

QI
P
o

e e
ewspbon Pemern todal Weisin (XPHH)

T e
Cadangan

Laporan Publikas! Triwaanan
Laporan Rasio Keusngan Triwalanan

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

TUNAUDITYD BY GTORITAS 3A3A KEUANGAN |

‘Adct oS berraselah i Sset o ProcL BeTrsaeh lerhacap 1otal Bict CLASE e et Fon el

[erv—
1 grams
1of e
Rt et (R04)
Rt O Bty (50E)
et msian (AT
55, e Comng Margn (V)
51, Bl O] i P Operasisl (53P0)
52, et g b it iy
g —r——y
eyt (Corrgtarce]
PR ———
L T
2 ek i Tkt

b Persertae Beapausn N0

- —
QK E

Raso Knera
L. Kewafoen Pemenhan Mods M (5M4Y)

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

G

[T —————

NPF goss

z
B
.
B
& e
7. hetum On A (ROR)
& Retm On Equity (ROE)
5 et brbelan ()
10 et Cperating Misgn {HOre)
11, Bara Opsrason! tarhacap Pondapitan Cperasord (8070)
[P T e—
13, Pranceq s DeposeRatia (FOR)
Vepauran (Carpiance)
P ——————
1. Prak Tesa
2. Pk Tk Tesat
5. Purtardase Peargmsn SH0

wm 1200
ey aw
fEn s
fEn FE)
frey a1
140 A
e ax
fr) m
a am
020 o

[EY w36
s am

513 w0
os0l oo
oe0l oo

128 2o
as 556
151 fr
126 .
ase o7
232 a:
o axs
L5 ar
2 157
[ 0

B v

s £
as s
s [T

a8

)



Laparan Publikasi Triwulanan
TORTAS Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Triwulanan
ey Jeni2mr
EUANGAN

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(o utsan Rupioh)

v o~ Laporan vupuxass s wuranan
Qj( ‘orovms Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
sk dunk 2087
KEUANGAN

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

1067881 =7 a o
EE— Prors s a o
e = e a o
o dan formard s 307m a o
rga vang o L7el FreeT) a o
2 Sura Berharga yang e dengan Jan Gl el (reverse rega) B w2 a o
o nsses srsass a o

91087 18,0255 a o
mrepEAeh mamsw 231 a [
10 méegn st yong dtangunhan - [ sz a o

s nim a7 a o
(o margn Ttishea’yang dlanggkan -/- 1o 1m a o
dardh 5212 20716, 0 o
ns s £ a o
voagi et namem amae a o
an L sz a o
e masse ms7m a o
B v a o
Laporan Publikasi Triwulanan
TORITAS. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Triwulanan
A oA Septamber 2047
PT BANK MUAMALAT INDONESIA

[pemr—

s Serat Behangs yang el Gengen o sl ke (reverse e) [ s [ o
——eey 26196465 n31em o ]
SR -
bah ESL063 8 ° o
hah 20,300847 20,900.783 ° °
‘Laporan Publikasi Triwulanan
- —
- =
PT BANK MUAMALAT INDONESIA
.
e
e I el e
==
SR ===

Rasio Knar.

L. Kewajiban Pemenunan Modsl Misrmun (K91

Aset produle benmasaiah temadsp ot aset produtd
‘Catangan Kerugien Perurunsn Hisi (CKPN) sset keuangan techadsp aset procukis

NPF gross

LA

NPF net
7. Retm n Asses (R04)
8 Retun On Equiy (ROF)
5. Nextmbsian (1)
10 et Opsratig Margin (M)
1L Baya Cperestnat trtedep Pencapetan Operascral (S0PD)
12 Pembieyasn bagihasi terhadep s pambieyasn
13 Pnancng o Depast Reto (FoR)
Kepatunon (Comglance)
L & Pusenme Pelmogaran BP0
L Phak Terar
2 Pk Tak Terkae
[ ———

- Laporan Publikasi Triwulanan
Oj( groATAS Laporan Rasio Kevangan Triwulanan
KEUANGAN Sy

PT BANK MUAMAI

280

ox
w40
2
)

000
000

Rasio Knea

1. Kewafban Pamenutan Mocal tnman (PN
p

3. set grodubes barmasaish terhadsg totl st produbat

5 wrgos
& wree
7. Rt On Asses (ROR)
8. et On By (R0E)
9. et umtaton ()
18 et Opesating Margin (N0
11 Blays Opwasions! tarhnda Poapatan Operaskons (BOP0)
e P —
13 Fnancing 1o Degost Ratio (FOR)
Kigatinan (Compiance)

L Laporan Publikasi Triwulanan
Q’ ( OTORMAS. Laparan Rasio Keusngan Triwulanan
JASA Besember 2817
KEUANGAN
PT BANK MUAMALAT INDONESIA

TGHAUDTED i DTORFTAS ASA KEANGAN]

am
ol

47

om

rp—
1. ewafioan Penenuhan Mocl Miriman (FHM)

st prect Bemasalah Lrhadsp ot set progukit

akn

1F gross
& neFe
7. Retum On Assets (AOA)
& Retum On Equily (ROE)
& Nt Inbalan (1)
10, Net Operating Margin (NOH)
11, Haya Oprasonsi teacep Pendapetan Operionsl (B0F2)
32, Penbisyaan bag hasd erhacp 1ol pemisayaan
13, Feaceq ta Deposit Rata (FOR)
Kepatuan (Compiance)

om

£y
s

o

B &



Laporan Publikasi Triwulanan L e Laporan Publikasi Triwulanan
roms Laporan Posis Keusngan (Herace) Trwuianan Q'( | groRmas Laporen Rasio Kevangan Triwulanan
EUANGAN KeUANGAN

PT BANK MUAMALAT INDONESTA PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(gt Jutsan Ropiat)

pry—s
s - r 1 Kewagben Pamasian Moda Mrimn (G¥01) w1 m
R — prees B f 2 = e
— T W ¥ PR ——————r——] a o
e s B 0 - 25 a2
= saman o o 5 rgus am s
T e T Te—— o 0 C 0 & wrne i 2
— stzax a0 o 0 2. Reten O Aeets (R0 055 oz
nisee  mms o o 5 Retun 0n ity (R0E) [E] 1
- msem e 0 0 5. Nt mbsln () 20 2
o st g st - amse raeem B o 10 et Opratiog ergin () [ o
s oo o o 0 11 e Operatone trhcap Pedopoton Opeseios! (BOPO) T sas
1 i st o g [ s 0 0 12 Ponbioyen bogi sl st kol persbayon o sz
= siem e o o 13 Fnncig o Depost sl (FOR) ma ET
= ww o C 0 r———
s mgihest mise  musim C 0 s e e e
b o) s v o L pmo et am o
o e v o 3 phak Tk Tkt am om
o 0 " 0 5. Psetas Peampanian BVED
Publikasi Trivia n Pubkias Triwuianan
; fg’“’&m’:m Laporan Posis Kesangan (Heraca)Trwalanan 'Q'j\‘ ‘Mm“ h_m*,“::rlm_h“
Hhncan
PT BANK MUAMALAT INDONESIA T BANK MUAMALAT INDONESTA
[rr—
I e e
R e
s s 0 O 1. Kemajtn Pemeniin Modal e () s s
wptan s b Incarese e e v 0 2 ot i a7
ot caca bk e o 0 o [T T—r———r—— w2 o
By — o e D 0 P e 0
e v ammem s v 0 PR s
a o v 0 o e am
s sanz asn D o 7. e o A (RO () as
. wamm meras v 0 & Rt om cuty (30E) o0 s
S omas:| s v . 5 e vl 1) I I
o marg DI 1809 SAAR Gmas|  smem . 0 frTs—r—r— = an
g s san e 0 0 [T e ———T nn W
SRS —— e s 0 0 [T v p—— e sa
= s e 0 0 13 g 1o Deyost R FOR) " e
ang sena wam e D 0 re—re——
ST | mwsan v O P e —
- e r1ss 0 o T o0 aw
m— s mee 0 O R ™ ™
e a 0 o 0 B Pt Pianan 590
Pubiikas] Triwlanan - Laporan Publikasi Trwulanan
r S Lwl'lmm-ll-ul:'ﬂ)“-"h- ol( SToRTAS u—rmm:uuma-nnhn\lmn
\. | Khncan Wihncan i 2015
PT BANK MUAMALAT INDONESIA PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(dskam Jutnan Rugish)

Fasio ke
anm o 0 0 L. Keojbon Pemeruhon Mol Mevmun (EHI) nw frr
ostan pace Bark Inderesia fEnr A v o = 210 w
mpotan pess bank o s v f 0 [T P —————— s =1
am st e o = fE [ o “ 2 24
s e s St ey # 0 - =
. D o 0 6 W 07
e shsrptos o 6,903 0 [ 7. Retum On foocta (ROH) o
il venm  msuas o o & Rewam On Equiy (0E) =
g istatan B s 0 a ] 24
espolen g ursbohah yeng dtanggukan - a0 P o a 10, Nkt Dperatieg Margin (4OH) 49 (Y
p— = e r 3 1. By Opersmna trhacep Pendarstan Qperasinl (B0PG) e =
et g i Yoy g - P - 0 = 12, Porvtsyasn gt hasl termdan ks petaan, e =
p— e o o = 15, Financ to Depes Rato () s =
203 sma i am 0 0 Kt Carince]
Soyasn g hesd wam 2ssim o a 1o Perrtase Pelorggeran BHFD
- s o O =] L e Tena o =
S—— YT ET P o 3 2 Pk Thia Teriat vog a0
o B - . 5 b Perertace Bespsaan BB



Laporan Publikasi Triwulanan
oToATS Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Triwulanan
o Dasamer 2018

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

72 Tonast
mpstan pads B Indenesia samam 200140
moatan pads bark Il saan saen
han s dan orward 234 fr)
TEm—_—— 1Laman freeresy
nan s Surst Bsharg ang e dengen ) kel severse epo) o o
p— 0 50
o 6w ;s
g rucatinah momsn  wes
ccagatan marin s yang g kan - frery 720328
. 35 wm
cagetan macgi st g Stangshkan £ It aos
g cuich Im2m a6
P— am am
- womAs e
— awan s
pe— R s
e D o
Laporan Publikasi Triwylanan
oS Laporan Posisi Keuangen (Nerscs) Triwuianan

4!z ===k

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(o htaan Rpian)

Laporan Publikasi Triwuianan
Laparan Rasic Keuangan Triwuianan

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Raso Krera

1. Kawagban Pemenunan Moda Minimus (<)
2 et produser

3 Aset o besruasah terhacas totsd et prosulat

5 wergs
o W
7. R On st (RO%)
& e on Equty (R0%)
5. Mt bl (1)
10 e Operstng Margn (40%)
11 Blye Operasars tshadap Peeipaton Operasons (5090)
12, Perbiaysan bl basttchacap ot pembiareen
13, Franong s Depast fatio (FOR)
Kepautun (camptunce)
L 2 Perentase Peanggaran BHPD
. Pk Tenat
2. Pk Tk Terkat

b Pesentase Pelampauan BHPD

L Laporan Publikasi Triwulanan
Q’( ‘oloqrus Laporan Rasio Keuangan Triwutanan
Jask aret 2015
KECRNGAN

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

e
8
i
w1

2

o1
a2

7

[
one

050
050

copan pada fark Indenss
S
o spct i forward

T ———

e
=]

g mrsoeh

crlgotan g mschobal yarg Sangbion |
e

et marin Ltshea ang dlonoumhan -
waang uren

earg smvs

—r——

-

ayershan

v

7z

esna6

Rasia Kinerp
1. Kemsjin Pemenuban Hadsl Minmun (KPHHM)
2

3. et prec At bermasclah terhodop total e procusty

HF gross

BT et

Return On dsscs (A0R)
Return On Equiy (ROE)

et It ()

et Operatng Marain (HEH)

Bisye Cperasicns terhackp Penceptan Operasisl (B080)
Permtiayasn b sl tehiodap ot pembiayoan

Bl el s e

Firarxing o Depot Rebo (F08)
Kepatuan (Campliance)

[RpP——
1. Pk Takan
2 Pk Tesk Temat
[Rre————

nu



e e B B
arotan o o e s b 0
crotan i bk C [ 0
e — a0 = o o
g oo i o i s o
o s S e i et i i 5 ot v ) B a f o
— e wam B o
- SEas s b o
peee— e b 0
creszn margn RSt 05 BN 1 T s 0 o
— o s B o
et g i g S - 1 2 B o
e T b o
2o am f 0

s s f f

L T . 5

(momy  wsom B o

- . f B

oroRms
Jasa
KEuANGAN

Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Triwulansn

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

-
oroRTs
bty
UANGAN

Laporan Publikasi Triwuianan
Laparan Rasio Keuangan Triwulanan
um 2015

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Triwulanan
Sepiemies 3915

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(ol Jutaan Rugin}

e o o
S - frer o o

o ko e s o
pan st dan v freey o °
« g arg i e o o
= o o o
b e srass o o
0 15252 o o
wsarg meahanan e o o
e margn st yang drangguskan - sarom, o o
wtang Btz aw o °
Srdagean margn st yng hanggutian | 2 o o
wsang e s o o
g s 86 o o
e b b 159852 o o
e s o g
e e o o
srma o o B o

Laporan Publikas! Trwulanan

™~
oroans
it
REUANGAN

Loporan Posisi Keusngan (Neraca) Triwulanan
st

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(asar dotsan Rupir)

o e ez 0 v
Penempatan pac B inceresia Jesm s o .
Penwmgetan pac berk e e ETy 0 v
Taghuanspot can ormard s 2 o .
St ety yang G WA i 0 v
Toghan absepiast 5 gm0 a3 0 v
Pusang fre 0 o

Pasang murataan A nsmes 0 0
Pendagan rmargin mutanen yang GLanggutean - s 0 .

. Putang st e 0 D

L T r—— Pt 0 .

.. Ptang qurn s 0 D

. Putang soms o 0 .
Febieyaen beg st [EESEo e 0 v

s s 0 .
s 0 o
o o 0 .

Raso Keer
1, Kewaptan Porsennan Mol Minemus (1P
2 o sset ron procuer

3. Rt proc ALY Bormasali terhackp total aset prodksl

5 wrgms
5 e
7. Ratum On Assets (RA)
8. Ratu On Eguty (0€)
5. et tnilon (1)
10, Nt Oparating Margin (NOM}
L1 Blaya Opesasonsl tedap Fendupacan Operasions! (800
12 Pembiayaan bags s terhacsp 1otal pembayaan
13, Finsneng 1o Degost Ratia (FOR)
Kepaturan (Comphanc)
L Persensse Peanggaan BP0
L o Terkat
2 P Tdek Tkt

b Parsarsase Pelampouan BMPD

L =8
oromms
JASA
KEUANGAN

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Rasio Keuangan Triwulanan

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

s
s

oo

w67
Ery

am

Rasis Kinerfa
L. Kewafiben Pemenunan Modal Minmun (KPHM)
2 set produkt

ochke

3 st produktl besmasalah teshadap (ol asel produt!

5 NPFgoss
5 NPFnet

7. Returm On Assets (RGH)

& Retum On Equiy (R0E)

3. Nt Imbalan (NI

10, Wt Dperating Margin (NOM)

L1 Biaya Operasiorsl lerhaclp Perdapatan Dperasional (EOFO)

12, Perbiayaen bag hasl tihadap total pembiayain

13, Financing to Degosit Ratie (FOR)

Kepatuhan (Campliance)
L s Persentase Pelanggaran BUSD.
L Fnak Terkar

2 ek Tk Terkait

b Persentase Pelampousn BHPD.

- —
QK E

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Dosarnber 3015

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

13
)
)
[
0z
153

wm
am
st

e
000

21

210
215
258
258
250
038
Er
267
04

43

62

0

a0

Rasia Knera
L Kewafh Pemenuhan Mocal Mirre) (€9081)
1 set posar ot

3. Aset produes bermasaah ternacsp tta st geoduk

4 catargen
5 1T goss
& 1ot

7. Return On Assats (ROA)
8 Reu On bauty (R0E)
3. Nt Inbaian (1)
10, et Operaing Margin (NOH)
11, Saya Operasonal temacp Pendapatan perasaral (80%0)
12 Perblayasn bigi hast tehedap Lot pentispase
13, Financing o Deposl: atie (FOR)
Kepstaban, (Compience)
L & Persentase Pelanggaran BHPD.
1. Pk Tkt
2. Phak Tk Tean
b Perseriase Peampeisn BMFD

o

s
718

om

om



Laporan Pubikasi Triwulanan . Laparan Publikasi Triwuianan
onomTs Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Trivrlanan oromms Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
C s B =T

PT BANK MUAMALAT INDONESIA PT BANK MUAMALAT INDONESIA

[T
o ke
ket il N y 1 Rewajtan Pemenuhan Modal Mirimun (KPHM) 1212 1258

SE— s 2ssam o 0

2. Asat produbtif bermasalah dan aset non prodk nasal 384 290
S———— w240 e o o

3. Asen proukf bermasaiah Tenadap total a5t Drodukts a0z ES
- w s o 0

A 1z iy
Fee——.) waarm| A o 0

5 Wt gom ) ey
n o o o 0
nan shsests 30 a9 Ll e i ) s
v ey - 0 7. hatum O ses (RQA) aas [
b rurstenh 18.36,05 19284581 [ O 8 Reum On Exuty (ROE) 030 o025
erdaton rargin maraahe pang Stangaihin PEC R T o o 5. et tmnsan (1) 17 o7
r—_— 278 s o 0 10 Nt Operatng Mg (NOM) o1 [
endagan margn blabra ya disgubn -+ m 2004 o o 11, By Oporssonsl trhacep Pendapatan Operasisi (6360} 2704 wa
g tarch wap 01257 o o 12, Pomsayaan bags nask emaces ol pemesayain s FT
N—— b b . L 13, Fimancing to Depost Ratio (FDR) ket a7
whayaa o i wam s o 0 rr———
yr— Hrn e 0 0 PR —
s [ o 0 e ~ =
" 0 o o 0
e ‘Pinak Tigak Teriait om0 oop

b Posentase Peamgaan BMPD

Publikasi T Iaml!ﬂblh:“:nhmln.n
| oroams Laporsn beals Eesangan (Merere) Tren dnsse Laporan Rasia Keuangan Triwula
o
k| bincan
PT BANK MUAMALAT INDONESIA PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(cutom Ataan wugion)

m -I--

Raso tinera
w0 s o [ 1. Kewafoan Pemenuan Modal Mk (<PVB1) e 1201

ot pocs Sank Ingena vesn 2ssm o o 2 peaproouat an ase
S o e o [ 3. A proguka sl trhacap ok e BroATH m 10
st g o s o 4 = pro=—— im0 »
e s i 0 D 0 T e s sal
= o ° ﬂ & weros 57 s
nshopied L 9 9 7. Reuan On Assats (ROK) 0 002
= W 9 9 6. Aaten On Exuty (OE) o0 027
s skt s o b/ P T—y 1 o8
e ——————— s o 0

O S———— o oon
. s o o

11, iaya Operasorl sdap Pendapatan Operascnal(80F0) e 704
e g —— = o 4

12, Pamisayasn bag had terhatap ol pentsayasn s nn
- s o o

13, Prancing 5 Depast Rato (FOR) e caos
—— e 0 0 1 el Rl (108)
sarcr bopi e e o o Vepetshun (Conplunce)

o o o . [P S ——

e— L 0 [ L P e oon 000
— . o 3 3 2 ek Tk Tertan oo 2

b Persentase Peampauin BNPO



Laporan Publikasi Triwulanan
i W‘i Laporan Posisi Keuangan Triwulanan
, |ielianoan Sl
PT BANK MUAMALAT INDONESTA

(s Jutsan o)

ou527 o °
ot pode Bark Irckomsis 2005081 2.505,390 o °
ot sods bars 1w a7 o °
o 500k i forwd ) 5315 o 0
serharsa yeng ekl PRI AR o 0
( a v o °
o shacstan o) s50 o °
J [EET e o 0
ang rurstaben [T I TrEE o °
ang s 19,265 7 o °
g Pt 0 o o )
ang cere s san a7 o o
ang sews 607 895 o °
ayoan b bk WATOM 1S o 0
arseah 70809 56514 o °
— WIS 14306854 o °
e 4 [ o 0
oo sems 052 o )
Laporan Publikasi Trivulanan
| oToRms Laporan Posisi Kevangan Triwulanan
L |iethncan s

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(clm Itasn Rupen)

™ sy 0 a
ostan pada Bark ndomesia 2838514 2,505,308 0 a
routan pads bark i o ) 0 a
an spat dan formard 24285 s 0 a
berherga yang ik ey 11,1187 0 o

f [ 9 o
an isestant 10152 a5 950 O o
] 1801791 4,733.08 0 o
tang murseanan wsmsn 8127 0 a
targ s’ e s 0 o
rarg Mutesa [ o 0 °
—— o 1n L 0 a
tang sems & 9% O 0
ayuan bogs hast 15,000,551 963306 O o
e— o7 516 f a
S— AT 14,206,588 0 a
- 0 o a o
Re—r— [ 180520 0 a

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Posisi Keuangan Triwulanan
Maret 2521

it

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(g2 uazn Ripan)

05 T o a
s s Bk Iccnest aeage  asma o o
o ads bark aon a7 o a
1 5pokcin forvard om0 wam B o
[e—— Bmws mima o a

s e o 0 o 4
o shostas 1565 e o a
= poam o a
PR E— 1sansse B a
tang s’ a0 o 4
carg Mutgasa o v o a
sarg qarch s aman o a
sang sems won e o a
o o s w0 ol o a
sanaratan 52240 620075 ° a
P W s o 0
erve o 0 o a
tiagaan seva L T o a

Publikasi Triwulanan

=N Lagoran
QK | oroams Laporan Rasio Keuangan
KEUANGAN =

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

-

™ X ]

-
=N
; — e
e L e
: —
el -
e il ,—
e - -
e =
e I
L —
o — L -
e e
e e .
sl -—

Kepatuhen [ Comp lnce)

=
e I E—
e e .
e ————

-

-
QK
(Dslom 52)

Rasio inera
L. Kewalian Pemenuban Modal Minimun (1PH) 521 za
2 st produt o proctet 29 343
3 Aot prOAUKH DerTasaan (erhanap el aset procukat 3m 387
O 14 fEn
S Non Pertorming Fianng (WF) gross am sn
& Non Berforming Finandng () net 18 am
7. Retu Cn Asset (ROA) ) s
& Reten oo equty (R0E) [ [
3 et st (u1) 154 [

et Dperation Margin (MO} w01 a4
11, Bioya Operssona! terhadep Ferndapatan Dperasionsi (BOFO) s T
1. Cont o cama Rano (G17) o e
13, Pemisaran bap bas ertacap ol pomsiaraan sim saoe
1. Finanang t Desost Rako (FOR) £ 751
Reparuan (Congiance)
. Perserdase Pelanggaran Satas Maksirurn Penyoluran Dava (BFD)
L Phak Terkan e 23
Pk Tiak Terkalt vm o
b Persentase Peampn BP0
L e Laporan Publikas| Triwulanan
oToRMAS Laparan Rasio Keuangan Triwulanan
QK &, R
PT BANK MUAMALAT INDONESIA
(Oulam %)

Rasio Knerp
1. Kenapian Pamsnnan s Mearun (KPHM) 1506 nn
2 produtt 28 5
3. s procuded bermasaioh terhaden ot s procAt 128 2
D fm w7
5. Non Perorming Fiancing (1FF) pass 493 sez
6. Mo Peteming France (WP et 4m e
7. Rem O et (R om ooy
5 Rewum On Equity (R0E) on 03
9. M Imbstan (41 3 17

et Opewation Margn (WOM) o ws
11 Baps Opeasions teratap Pesdapatan Operssinal (5370) s a7t
12 Costm Incame Rat (CIR) =m Ty
13, Pemmbiayasn bag i tahadap toal pemiapsan 2w s
14, Francing to Depose Rata (FOR) wn nm

Kesatuan (Camplsnce)

1 a
L Ak Taat [ 000
4 ik Tk Tokat o0 om

b Persirtase Peampn BT



Laporan Publikasi Triwulanan
| oroamas Laporan Pasisi Keuangan Triwulanan
|58 o 2028

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(o Jutaan Rugpish)

s1m57. 7% o o
rstan pacs Bank Indonesia 339,882 283514 o O
veatan pads banl tan 3037 e O O
an spot dan forward 954 4285 C 0
berharg yang dinii nETa s o O
an sisestas 70127 10154, C 0
- Duesm  asami O O
g meeavatsn waseoa 12800811 o o
tang 1 woa e G O
- o o O O
g caeth 971,37, %8132 G O
e s 19 &m0 o o
foyase bag hasil 14747988 15,058,551 O 0
ra— 265 a5 0 O
p— P e o °
orya [} o C 0
—— 126 [ o e
Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Posisi Keuangan Triwulanan
‘Saprumr 10

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(datam aen mupin)

e na 0 o
peton s Sar Isoresis souTs 2mssi o o
patan pac s o 5w raz o o
o spot e omwerd s 24 o o
tgn acg Gl v s o o
o skoepisi 121656 w1524 0 o
) ussm e 0 o
sng st e zsosu 0 o
s it 1592 1753 0 o
S o . ] o
ang et g =8m 0 o
g 118 &0 o o
s i s wmn e 0 o
parscan e 0 o
rsan s 0 o
s o C o 0
S 1057 e 0 o
Laporan Publikasi Triwulanan

oromTAs Laporan Posisi Keuangan Triwulanan
‘Dasember 3021

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

10 ™m0 o o
moatn psca Ber Indunesia 65,231 205518 o o
meatan pacs Bend fsn s e o o
v st o erward o 2 o o
tbertarga o doviss wemes sz o o
st Sisal Besharge yang @bl dergan o] il el (everse repo) [ o o o
v sksetasi 113,718 1052 o o
oy Awige s 0 o
wtang murstaah [ZE T o o
wnang Istine’ 1 79% o

atang Mujss [ o 0 o
utang qardh X L o o
g sewe 1087 a7 0 o
cyaan bag hasl stmsH  isomsn o o
voraatan s o7 o o
e—— B semes o o
- [ [ o o

rtiayaan sewa 58 wen ° [

L Laporan Publikasi Triwulanan
0‘( oroRms Laporan Rasio Keuangan Trivelanan
KEUANGAN et

PT BANK MUAMALAT INDONI

(st 4y
I
Rasio Knerta
1. vl o Hods Varemun (£59) 152 un
2 a0 an
3. Mot pronast bermasileh Ledes Sl st orade a3 am
. [N m
5. e Petomeg Francng (WF) gross 493 sm
& hon Petoming Prancng (1) net 197 a5
7. Retuen On Mact (ROA) [ am
5. Retun On Bty (ROE) oz ax
prr—r 124 e
10 Nt Cperation Margi (OH) oo an
11, Biays Opermions terhadap Pendagatan Cperasonal (3050) anaz i
12 Cont o lncome Raic (CR) 20 w5
[E T —— BT s
14, Firandng o Depast s (FOR) a2 ma
Kepsunan (Canetincs)
. P Teniat [ am
L prus T Temat ) am
b Posentase Fearpaan B4
L = N Laporan Publikasi Triwulanan
a( groRTS Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
KEANGAN e
PT BANK MUAMALAT INDONESTA
oulars 56}
I
o Kners
1. Kewoftan Pernenuhen Hodal Mieman (55%84) 1526 na
P 24 an
Bt A et a1 e b a3 w
p i 4o
5 bon Pformng Fancing () gross s o
€ hen Peformng Fnancing () net 397 s
5. R On Asset (ROA) 0a o
& Retum On Equty (R0E) [ o
pr—— 181 um
10 Mt Operatin Merge (NOM) aos ez
15, Boys Cpemasimal tehisp Periepatan Operssions! (80FO) a4 s
12, Cast o Ircome Raio (CR) £ w1
13, Pembraen bag hash ehageo totalperiyazn 5455 sies
14 Fianeng o Depost Aot (FOR) ax £
Kepatutan (Corghance)
[
L pna kst oo [
& Pk Tk Tertat oo o0

[
1. Kewafiban Peraruian Modl Mirimun (XPH) % 2
2 17 290
3 st G e i sk 123 ik pHSARSE 1
4 Catargen 19
5. on Petarming Francieg (NPF) grass (o)
6. Mo Petaring Fiacio (19F) net 0s 295
7. Retuam On Assat (O] 0@ 00
B Reem On Equty (R0E) ] oz
9. et meaan (1) 15 9
10, et Operation Margn (VM) o0 o
15 By Onerasicns terhadap Penepitan Operasons (8070} wn s
12 Cont o Incemn Rt (CIR) %91 way
13 Bornbispaars bogi s terhdap toll eentsayasn B o
14, Fiandeg to Dot Rata (FOR) »n [

Kepatuan (Compiarce)

1. 8. Porsaniaue Peragaran Botas Maksimum Peryakan Dar (BMPO)
Pk Tewan 0@ 00
e Pk Tk Tk 0 o0

B Porsertase Pelsmgiun SIPD



Laparan Publikasi Triwulanan
Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
Waret 2017

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Posisi Keuangan Triwulanan OToRMAS
Marat 2022 RSk

REURNGAN

aK

PT BANK MUAMALAT INDONESTA PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(esiar utssn Rapah)

L Kewajian Pemencitan Hods! Minimun (K9HM)

2 Aset o tshadep el srocuktt
ws 5150 o o 3. Ase procl beastan eadas okl st produt
s o Bark Indorasia aemms  ssman o o 4. Catangan Kengian Penusunan Nl (CHP) ase keuangan thasap ast prodktr
s o bank i s s o " 5. Non Peformng Faning (4FF)gross
0 i v u i B 0 6. Non Pafomag Francng (4 net
harga ang diiai wrms %o o 0 7. et On dsset (R0A)
302 St Borhara v vk hengan Jong bk rversa p0) 0 0 o o B Retum On Equty (ROE)
Sp— s nams o 0 9. et s (1)
o ssmm1 9 9 16, ot Opesation Hargin (NOH)
sang misabanan ] wes o o 1. Baya Cparasiona! terhada Pancapatan Operasanl (3070
—r 2666 9 b 12 ot to Incoma Rato (CIR)
eang s 9 o o o 13, Pombiayaan bap has terhadap ot pariayoan
sa0s arsh s o O
18, Financg t Desast aato (FOR)
sang sav Lo o o
L pwarTanan
] 1394710 o O
iapaan gt L & ik ik Teait
nacszen saon o O
spstah samms o o : -
& ek Tk Teait
omva 0 0 o U
\ haram
viarasn soma =5 = o "
[y
- Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Publikesi Triwulanan aporan Rasio Kevangan Triwulansn
r” | orommis Laporan Posisl Keusngan Trwulanan 0z
Ui PT BANK MUAMALAT INDONESTA
PT BANK MUAMALAT INDONESIA
e e
(s 3 Asgiah)

e 5190 a o 3
mptan pac Bark Indoress eomen s a O S
mpitan pac tark i e i a 0 .
an sout dan formard 1932 7.2 a O 7
 bernarga yang amiss mengs wmsmon a O .
an a2 Srat Beshurga yang b dengan Jarp sl Reme (1everse reps) o ) a O s
e e e a O 0
g o 8m260 a 0 W
g mascboba 73m008 7700046 a O Y
£ang Bt 129 12 a 0 o)
sang tyims o o a o m
cang g sz e 4 0 i
g sema o o a 0 i
saysan bog hasi 10981 9648534 a 0 .
asrscan s 2610 a 0 i
p— 101083 9122304 a 0 p
o o ) a O =
Re—— ) 20 a O

Laporan Publikasi Trivulanan
Laporan Posisi Kevangan Triwulanan
‘Sestamter 322

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(s dtasn Ruiah)

en a1 5,130 [} a s
mpatan sac Bank Indoresia 7418268 650201 [} a .
mpatan sac bank tan 00527 aLmm 0 a .
har s dan frveerd 16,660 s [} a .
t beharcs yang ks ;sms0 ssgst o a ,
: o o o ° .
S p— 132857 1592 [} o -
- 708,274 T o o

p——— 81815 7068 o o °
wtang lsshrat 1590 12 o a .
g Matjass o o ] a ®
g e sa6.499 9160 0 a "
p—— om0, 1,08 [} a "
pisgasn bagi bl 10312215 940,54 o a ‘
wcbaraben s 2640 [} a -
p—— [ a3 o a N
e o o ] a -
cbisyasn s g s o a L

oK

ewajtan Pernenutun Modl Miirun (KPHM)

Ao proguba berssalan g
[T p———

promaet

Casangan ot (KPP ot

Nos Peturming Finsncng (NPF) gross
Mo Perturming Financin (N6F) ret

et O Asset (D)

R O Equity (RDE)

Nt It (NT)

et Operation Margin (NOM)

s Oprasioral temadap Pencogutan Cpesasicnal (B0PC)
‘Cont 1o Incemme Rt (COR)

Pemiisyaen b hasil terhadap ttal perisyeen

Fnanceg ts Depost Rata (FOR)

Fihak Tkt

Fihak Tl Tehat

Fihak Terkat:

P Telok Tekah
Harin.

Ratsrs

Laporan Publikasi Triwulanan

omaTaS Laporan Rasio Kevengen Triwulenen
KEURNGAN "

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

Keuapan Pemenutan Modal M (KPIEN)
s produkt
Asek rodukit barmasaloh tahadsn tal sat oA

oo ertoming Finsncing (NFF) grss.
Nan pertoming Finencing (NPF) et
Retum O Asset (R0A)
Rtum O Equty (ROE)
Wt Lt (1)
Nt Opesation Margin (NGM)
i5ya Cpesasional teacap Pentapatan Operasioral (BOPD)
Gost o thccene Rano (CIR)
Peaneia(zan b hasi termacep toia pemoizyasa
Firancing to Depost Rato (FDR)
sk Terkan
Fihak ok Terkat
Pk Terkan
Rk Tidek Teskait
Farian
Rt

T3
141
148

a0
%31
9106
a8
wm
o
ac
o
07

195
2

T
s

[
o5

%91
o2
s19

»a7

(osam %)

%8
53
sass
626

000

050
s8¢



y”| arommAS
insa

\ |

ot s bar s
st i a1

o et e ot
sermar g sk

o e

s s

Laporan Publikasi Triwulsnsn
Laporan Posisi Kevargan Triwuianan
Dusmbar 2021

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

na1m 745,100 O °
Tasnan esan [ ®
- o [ ®
massIm wssse [ ®
» o 0 ®
Han 19718 O °
25625 [ o [
free) FEeT O 0
1 O ®
0 o [ °
emiin o ®
1087 [ ®
11.288,505 e o ®
soapm sa,140 0 °
g 912200 O °
» o a ®
o 208 O °
Laparan Publikasi Triwulanan
Laparan Posisi Keuangan Triwulanan
Morct 2023
PT BANK MUAMALAT INDONESIA
(dsam Jutzan ugten)

e w2 o o
rptan pda Bk Indesa s e o °
restan pada bark o o588 $54110 o 0
S pRr— 0 . o

S ——— el masm o °
. 0 o 0 °
an aksegtas 108,070 1803 o o
s o asess o o
ang mursanah BamE  eess o o
urang Issshra® 1310 182 o 0
a0 Mulisa o 0 o o
ang g e waem 0 o
utang sewa 1,085 1,085 o o
iy aan bagh nasil 12,057,825 13,258,908 o L
sten st so05 o o
] 1411474 10,694,846 o 0
v o o o o
S—— Les & o o

Puslicasi Triwulanan
Laporan Posisi Keuangan Triwulanan
o 2023

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

<

mempatan pada Bank Indonesa
empatan pads bank ks
gihan spct dan formard

ret bemenge yang dm ikl

, atehdengan
gran sseptast

tang

Pusang musseanan

Putang ltstas®

Puting Hutess

Pitang carh,

2563 e O o
s 791871 o o

1w sea 10 0 0

7810 w2 o o

nanws 2wy g o

epa) [ o O o
) a3 o o

76100 7552.526 O o

6300905 6695153 o o

12m 12 o o

0 o O 0

1am 8 =rn O 0

108 e o )

1z9s7.218 nzsms ° o

saan 64050 O [

23z e o [

[ o o o

e o g 0

- Laporan Publikasi Triwulanan
OK oo Laporan Rasio Kewangan Trivulanan
KEtaNGAN

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

i

1. Kemajban Pemensihan Modsl Minisun (K6HH)

3. vt grocbat bermasalah s ot st prskibid

5. Non Pesfomag Fiasecing (NPF) gros

Mon Performng Finsecing (WPF) et
7. et O Asset (ROA)

8 Retrm O Eguiy (ROE)

8 Net imbalen (1)

10 Net Operaton Margin (NOM)

11 Bieye Operssianal terhacss Pencmatan Operssoral (80°0)
12 Cont o Income Ratio (CIR)

13 Pnbiayaan bags s tehacap tetal persbioyasn

14 Finsncing 1o Depost Ratio (FOR)

i ik Terkae

W P Tk Teran

e Tercae
& Pk Tl Terkat
L i
i Ratean

i Publikasi Triwutanan
Laporan Rasio Kevangan Triwulanan
Maret 2073

-
orons
ity
Hihvoar

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(aam )

oo
E
£
T
wn

ot

(Dalam %)

e ey e ey

Raso Kners
1. Kews}t3n Pemenunan Moda Mineran (kPHet)

Aset pracuktt m
3. Asst produkta bermssish trnacep toia aset podukid

5. o Peterming Francng (WP gaas
& Non Pt Franciog (19F) et
7. Retum On Asset (ROA)
& Aeum on Exary (R0E)
5 et bt )
16 et Opertion Margin (Nob)
11 Baya Operasional terhadap Pencapatan Opesasonal (80P0)
12, Cont tm ncame s ()
13 Parnbiayasn g b st ol pean
[Ty ee————
Kepatan (Comphanca)
L 3. Persarae Pelsngsaran Btas Makimuen Pk Dar (GHF)
e
i b Tk Trkat

b Persartase Pelamgacan BMPD

Laporan Publikasi Triwulanan
Laparan Rasio Keuangan Triwulanan
Sumi 2023

ﬁ OTORITAS
QK [,

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

R bnera

L Kewagin Pementnan Mot Minemun (XPHY)

L epe———"

Hon Pacforming Financing (1) grose
Hon Perfoming Financiog (1) net

NP

R On Acsrt (ROR)
& e On Equty c0E)
9. Netimsan 0)
10 et Opsason Mg (0%}
11 Baya Operasonsithacap Pendageton Opesasoral(BOFD)
12 Cost i income Aot (CIR)
13 Pombayaan baginas ehadep okl pembiayasn
14 Francing o Dot Rt (FOR)
Keputunen (Comrplance)
1. 5. Psantae Pelsnggaran Btas aksimsm Penysr s (HPD)
L P Tenat
Pk Tk Tekak

b Persantass Pelmpaian BP0

2
1
5
15
m
ax

am

s

080
050

om0
om0

{olom )



Laporan Publikasi Triwulanan
oroRmAS Laporan Posisi Keuangan Triwulanan
1SA Sapeember 2021

| Keivcan

PPT BANK MUAMALAT INDONESIA

s s
— B —
=5 - —
=== = D —
i wiie —
g murabehen BAGROG 6,685,153 0 ?
v o E——
= . E— E——
== N
e - R —
e e e —
== e ——
= e e —
e . E——
Y Laporan Publikasi Triwulanan
OTORTAS. Laporan Posisi Keuangan Triwulanan
K& —
PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(doam Asaun Repioh)

. 0,20 2m, o o
matan pads Benl Indereri 010,40 e [l 0
remestan pass bank tan 167,400 564,130, o 0
ihan st dan forard 107 [ [ 0
ot benasga yang deniss R DI o 0
o o o 0
sihen sseptes 5027 182 o 0
= sa4a7530 256253 [l o
Pikarg rursbabah SaSLEN 695,15 [l [
utang ttitea 120 e o o
Pusng Wlthass © o o 0
Puteng caren ) sersm o 0
Putang see ) frs a 0
s b b 1557533 o 0
Mucmaratan e o 0
Husparsiah 15520 [l o
wirena o o a 0
—— 1005 o o 0
" Laporan Publikasi Triwulanan
‘ ot Laporan Posis! Kewangan Trwuiznan
W

PT BANK MUAMALAT INDONESTA

(dalom S Rpioh)

. Lo 20208 o o
wpotan paca gk nconesin s spi04m 0 o
ereotan sada vars i wn0ss 1467600 0 v
e s da forard 200 317 0 o
¢ eharga yarg il NN Nsere o v
o s o o o o
men seszpast 105 150278 0 v
g el oMae 0 o
SR [ e 0 °
Putang i 1 120 o v
Putang Multese o O 0 v
utang e s s 0 o
tang sewa L om0 o o
vty bas hash s seman 0 v
Se— mm I 0 o
T— WA souss 0 v
s o O 0 v
by sewa 20 1505 0 v

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Raslo Keuangan Triwulanan

-

m( |Dloum\s
o
e

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

-
——
et e o ) wo =
st e =
[ ——————— o —
B . =
5. Mon Performing Financing (NPF) gress. 218 235
P o
S s -
8. Retuen On Equity (ROE) 14 084
. -
o o s 56 )
S —— O
[ e— e
R 5 wn
e R =
T
s e e i e g 5501
e T —
[ )
T —
R
Laporan Rasie Keuangan Trivulanan
o Kesagen
PT BANK MUAMALAT INDONESIA
(e 3 i A e
(Dalam %)
o=
. o i 1 =
R ———
. i =
= e o 01 e
RS e
P = —
e = —
9. Met Imbaian (NI) 0.3 0.66
e T s
11, Biays Operasionsl terhadap Pendapatan. Cperasional (B0P0) ®Al 662
[ ——— e
S —— T
R a—— T
i i
" oo e C—
T e
e
[RP——
L o
-
PT BANK MUAMALAT INDONESIA
.
.
e ] e [ kean
o=
e o o 1) T
. i — e .
B R
. ‘ o = -
B =
e — o
R -
e — o
R e
R — T as
o et i P o
B — s
S — o
R —— w5 —aw

e

e e
R T —
R e

b Perseniase Peampasin BHFD



Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Posisi Keuangan

PT BANK MUAMALAT INDONESTA

(s Dt Rusah)

ey 208 o
renian s fars Inamesss prrey 5,010,480 o [
estan s bars i g 1467600 o o
ar st o formard e 337 o o
berhengs varg Gt namzs nsaTe o o
ar stas Surst Besharg g Sbe dengan jars i e {reverse reps) o o o o
e skt 107326 1929 o o
] e 687,530 o [
o enrababet AT 5858614 o o
aare s 119 120 o o
targ Misa o o o o
arg caren e g0 o ]
ang sems fr) a0 o [
S—— wamass e o [
- s san o o
- [ It o o
e o o o o
biagan sems 48 1305 o [

Laporan Publikasi Trivulanan
7| Gropns Laparan Pasisi Keangan Triwulanan
s

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

dam A R}

o 70205 o o
eoutan s Bk Indress ane sowse o

S pe— anim e B 0
st e et wr 1w o o
berharse g el nawH  BaTe o o
an s 106z e o

o swem arss o 0
o s s o o
carg st = 120 o o
rang Mtioes v 0 o o
darg i w3 s o

—— = 0% o o
sy tog st emew s o o
— i s o o
m— namam s o 0
o o o o o
exmsanvona 50 108 o o
: Laporan Publikasi Triwulanan

( ‘Ea;:" Laporan Posis Keusngan Triwulanan

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

(dafam Staan Rupiah)

m2m 020 o o
empatan pada Bank Irckresin 128 501048 o °
epatan pad burk lan 72709, 1457500 o °
jan ot dan forward 45 1w o °
2 barharga yang Sk e s o o
: o o o °
o sseptas 163604 ts01m o o
- 4ms20 48759 o °
N, assm e o o
PR 3 L o °
targ Mltgosa o 0 o °
atang qurch aman e o °
ting seeen fres 17 o o
F———— ez e o °
- £ L o °
raaakan wsIn 1538158 o o
soen o o o °
oiayan sews 1. 1305 o 0

- Laporan Publikasi Triwulanan

0’( oronms Laporan Rasio Keuangan Triwlanan
[ ot
KEUANGAN

PT BANK MUAMALAT INDONESIA

aism %)
r— 0
R Kineia
L Keajian Pemerubon Hods Hiniun (GMM) FE) nm
Fy on pracukal i 5
[T e—————— 15 wm
0 150 a7
5. Mo Perkmang Fiancing (16F) gress 225 am
& N Berkoming Financing (16F) ret fr o5
7. Return On Assst (ROA) om on
& et Oy (R06) 03 13
3 et enon () o38 o
10t Opeaton Mergn (4OM) ams o1
Blys Operesonsl toboep Pendepetan Opesesions (80FD) =5 o
Cont b Icoeme Rt (CIR) ] @
L L T pe— ne o
14, Franc 1o Depost Ratis (FOR) o an
epsmian (Comeiencs)
La
L Pk Tenat om0 om0
B PRk Tk Tt om0 om0
e
= Laporan Publikasi Triwulanan
oroRITAS Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
QIKEL e
PT BANK MUAMALAT INDONESIA
(Do %)
2 2 1y |
prem—
Kemofitien b Mods Miienn (MH) Ba1 mer
2 2m e
5 daet pro bt beessalah b ol G5l prcubts 205 7
4 086 L
5. Mo Peforming Feancing (1) gross. 255 pm
6. o Peferming Fnanci (1) et P 04
7. Rt On duset (08) oo e
8. Reum On Bty (R0E) 0z e
FRrep—r) (¥ 04
10, et Opertion Margin (NOH) om on
11, By Opmrasions hac, Pendspstan Opersionsl (8080) s i
12, Cast 0 came oo (CIR) %7 £
13, Pembievaun b b et s semayasn s 2o
14, iranng t Depost At (OR) am "o
Kepstuhen (Comples)
ia
I, Pk Tkt om0 000
L P i Tekat 0 oo
b beremtne belamprean 50
- Laporan Publikasi Triwulanan
omoRTS Laporan Rasio Keuangan Triwulanan
QIKIEE e
PT BANK MUAMALAT INDONESIA
(Dl ).
Rk K
1. Kewatsn Pemensan Mol i (M) na na
2 netp 21 e
5. et o Demasai ertdep sl et prodehtt 20 i
4 Perueunan i (0 as¢ 124
5. Man Peterming Francng (WPF) gras s 20
. Mo Prtorming Fancin (W) et 2 e
7. Ratrn O Assst (RON) um am
8 B Om Bty (R06) 0a o
9 et Itlan () o [
10, et Operation Margin (404) o s
11, Blays Operasional trhaders Pedopatan Opersicral (B0FO) e wal
12, Cost o ncome R (OR) %7 EE
13, Pembisraan b sl s ol pemtiayasm na L
14, Fnariong to Depesi Rat (FOR) £ e
Kepuurin (Comgrence)
L
[ o am
L ik Tk Tehakc. [y [

b Persme Selargnan B0



LAMPIRAN 2

HASIL INPUT VARIABEL
Laporan ROA Triwulan PT Bank Muamalat Indonesia tahun 2016-2024
Tahun | Triwulan I | Triwulan II | Triwulan III | Triwulan IV
2016 0.25 0.15 0.13 0.22
2017 0.12 0.15 0.11 0.11
2018 0.15 0.49 0.35 0.08
2019 0.02 0.02 0.02 0.05
2020 0.03 0.03 0.03 0.03
2021 0.02 0.02 0.02 0.02
2022 0.10 0.09 0.09 0.09
2023 0.11 0.13 0.16 0.02
2024 0.03 0.03 0.03 0.03

Sumber: Data diolah, 2025

Laporan Pembiayaan Mudharabah Triwulan PT Bank Muamalat
Indonesia Tahun 2016-2024 dalam bentuk jutaan

Tahun | TriwulanI | Triwulan II | Triwulan III | Triwulan IV
2016 1,081,797 901,570 846,564 828,761
2017 | 920,679 879,001 853,063 737,150
2018 | 776,148 548,634 477,305 437,590
2019 | 485,213 461,934 641,583 756,514
2020 | 747,406 646,585 576,809 620,075
2021 | 652,241 526,596 563,677 526,140
2022 | 523,911 692,517 613,022 564,059
2023 646,351 589,917 583,887 593,853
2024 | 492,350 513,241 416,741 379,944

Sumber: Data Diolah, 2025



Laporan Pembiayaan Musyarakah Triwulan PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk tahun 2016-2024 dalam Bentuk Jutaan

Tahun | TriwulanI | Triwulan II | Triwulan IIT | Triwulan IV
2016 | 20,757,977 20,888,521 21,060,075 20,900,783
2017 | 20,514,248 20,451,848 20,104,847 19,857,952
2018 | 19,768,934 17,132,543 16,855,409 16,543,871
2019 163095a610 15,241,515 14,656,737 14’206:884
2020 | 14,049,806 14,241,416 14,280,255 14,478,476
2021 | 14,308,199 14,221,390 14,614,706 9,122,394
2022 | 9,870,799 10,106,395 9,699,213 10,694,846
2023 | 11,411,474 12,357,301 13,961,666 15,381,520
2024 | 14,725,422 | 14,390,754 12,251,303 11,527,313

Sumber: Data Diolah, 2025

Tabel 4. 1 Pembiayaan Murabahah Triwulan PT Bank Muamalat

Indonesia tahun 2016-2024 dalam Bentuk Jutaan

Tahun | Triwulan I Triwulan II | Triwulan III | Triwulan IV
2016 | 23,516,238 22,085,638 22,946,089 23,314,382
2017 | 23,529,752 25,426,566 26,196,465 27,016,195
2018 | 27,546,982 25,000,661 23,299,767 21,618,823
2019 | 20,896,971 20,017,737 19,655,412 19,254,591
2020 19,036,050 17,776,689 12,926,012 12,880,811
2021 12,503,556 12,156,942 11,604,021 7,700,646
2022 | 7,502,782 7,349,029 6,819,115 6,695,153
2023 6,489,874 6,390,906 6,068,062 5,851,614
2024 | 5,644,536 5,457,791 5,137,295 4,519,788

Sumber: Data Diolah, 2025
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